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ABSTRAK 

Agus Mawardi/222012264/Analisis Aplikasi Rail Ticket System (RTS) PT. 
Kereta Api Indonesia (persero) Divre II I Sumsel. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah analisis aplikasi rail 
ticket system (RTS) PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divre III Sumsel. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis ^likasi rail ticket system (RTS) 
PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divre I I I Sumsel. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpuian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview 
dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan Sistem Pada aplikasi rail ticket system belum begitu 
terlalu cepat dikarenakan aplikasi tersebut sering terjadi leg/ berat pada saat 
melakukan reservasi tiket kereta api, hal tersebut akan membuat calon penumpang 
akan merasa kecewa pada saat melakukan reservasi tiket kereta api 

Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Rail Ticket System 
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ABSTRACT 

Agus Mawardi / 222012264 / Rail Ticket Application Analysis System (RTS) PT. 
Kereta Api Indonesia (Persero) Division III South Sumatra. 

The problem of this research is how the analysis of rail ticket application system 
(RTS) PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Division III South Sumatra. The 
purpose of this study was to determine the rail ticket application analysis system 
(RTS) PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Division III South Sumatra. This 
research is a descriptive study. The data used are primary data and secondary 
data. Data collection techniques used in this research is interview and 
documentation. Data analysis methods used for this study is a qualitative 
analysis. 

The results showed System On rail ticket application system yet so too quickly due 
to the frequent application leg / weight when making the reservation of train 
tickets, it will make passengers feel disappointed at the time of the reservation of 
train tickets 

Keywords: Accounting Information Systems, Rail Ticket System 

xvi 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A, Latar Belakang Masalah 

Teknologi informasi turut berkembang sejalan dengan perkembangan 

peradaban manusia. Perkembangan teknologi informasi meliputi infrastruktur 

teknologi informasi, seperi hardware, sojware, teknologi penyimpanan data 

(strorage) dan terknologi komunikasi. Saat ini perkembangan dunia bisnis 

meningkat dengan pesat dan mengalami persaingan yang sangat ketat terutama 

pada sektor jasa yang disebabkan sebagai akibat dari tuntutan dan pericembangan 

teknologi. Untuk mendapatkan informasi yang berkualitas perlu adanya sebuah 

sistem yang mengolah data menjadi sebuah informasi yang cepat, tepat dan akurat 

sehingga mengakibatkan persaingan yang semakin kompetitif. 

Penggunaan komputer beserta ^likasi-^likasinya dalam sistem infonnasi 

akuntansi merupakan keharusan untuk memperlancar aktivitas-aktivitas dalam 

perusahaan agar pelaksanaan dapat lebih cepat, akurat dan efrsien. Walaupun 

komputer memerlukan investasi yang lebih besar daripada manusia, namun 

kecepatan prosesnya memungkinkan untuk dapat menekan biaya yang timbul. 

Alsarayreh et all (2011) menyatakan sistem informasi akuntansi penting 

bagi organisasi ataupun perusahaan untuk meningkatkan efesiensi organisasi dan 

mendukung daya saing perusahaan dengan menyediakan informasi akuntansi 

keuangan dan akuntansi bagi manajemen. Efektivitas penggunaan sistem 

informasi dalam suatu perusahaan juga mempertimbangkan faktor sumber daya 

manusia. Sistem informasi akuntansi yang akan digunakan dalam perusahaan 

1 
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merupakan organisasi tergantung seber^ baik pada penggunanya mampu 

menerq>kan aplikasi tersebut secara baik dan mengetahui dengan baik apa saja 

yang terdapat dalam sistem tersebut dan dapat menerapkannya dengan baik. Jadi 

keberhasilan dari teknologi maupun sistem informasi pada perusahaan atau 

organisasi memiliki hubungan erat teriiadap sumber daya manusia pada 

perusahaan atau organisasi tersebut. 

Dengan adanya suatu sistem informasi akuntansi penjualan yang 

terorganisir dengan baik, aktivitas penjualan pada perusahaan diharapkan berjalan 

dengan baik dan benar. Selain itu, dengan adanya sistem informasi akuntansi 

penjualan yang terorganisir dengan baik akan membantu memberikan mformasi 

yang akurat bagi manajemen, sehingga manajemen dapat mengambil keputusan 

guna melakukan penjulaan secara tepat. 

Munawar (2009; 1) E-Commerce }uga dapat diartikan sebagai suatu proses 

berbisnis yang menggunakan teknologi elektronik yang menghubungkan antara 

perusahaan, konsumen dan masyarakat dalam bentuk transaksi elektronik dan 

pertukaran/ penjualan barang, servis, dan infonnasi secara elektronik. 

Perdagangan elektronik atau e-commerce adalah penyebaran, pembelian, 

penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti internet, 

televisi, www, atau jaringan komputer lainnya. E-commerce merupakan bagian 

dari e-bisnis, dimana cangkupan e-bisnis lebih luas, tidak hanya sekedar 

pemiagaan tetapi mencakup juga pengkolaborasian mitra bisnis, pelayanan 

pelanggan, lowongan pekerjaan dll. Adapun keuntungan dari teknologi mformasi 

dan komunikasi yaitu semakin maraknya penggunaan teknologi informasi dan 
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komunikasi akan semakin membuka lapangan pekerjaan, bisnis yang berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi (e-commerce) dapat mempermudah transaksi 

bisnis suatu perusahaan, dengan fasilitas pemasangan iklan di internet pada situs-

situs tertentu akan mempermudah kegiatan promosi dan pemasaran suatu produk. 

Ketatnya persaingan dan pesatnya perkembangan teknologi dan informasi 

yang ada menuntut suatu sistem yang lebih baik, cepat dan handal dalam 

menyelesaikan masalah. PT. Kereta Api Indonesia (persero) mengurangi 

kelemahan tersebut dengan menerapkan sistem informasi pemesanan tiket online 

yaitu pemesanan tiket kereta api yang dapat di pesan sebelum tanggal 

keberangkatan dan dapat di pesan di stasiun- stasiun yang telah ditentukan untuk 

semua tujuan. 

PT. Kereta Api Indonesia (persero) merupakan salah satu perusahaan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang jasa transportasi 

perkeretaapian, khususnya jasa angkutan penumpang dan barang yang berstatus 

sebagai perusahaan milik negara, dan PT Kereta Api Indonesia (persero) Devisi 

Regional 3 Sumatera Selatan yang merupakan cabang perusahaan kereta api 

diwilayah Sumatera Selatan dan lampimg selalu menuntut akan sikap yang 

profesional dan arif dalam membina hubungan dengan masyarakat disekitar 

perusahaan. 

Dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan dan meningkatkan pelayanan 

kepada pelanggan. PT. Kereta Api Indonesia (persero) berusaha memberikan 

akses pelayanan yang lebih baik kepada pengguna jasa. Termasuk diantaranya 

kemudahan untuk mendapat tiket kereta api dengan dukungan teknologi sistem 



4 

informasi ticketing online. Untuk menunjang kinerja perusahaan dalam 

memberikan pelayanan prima, perusahaan menggunakan teknologi sistem 

informasi. Salah satu sistem infonnasi yang diterapkan perusahaan adalah sistem 

infonnasi ticketing. Bulan November 2011, PT Kereta Api Indonesia (persero) 

meluncurkan sistem infonnasi ticketing yang bemama Rail Ticketing System 

(RTS). 

Rail Ticket sytem (RTS) merupakan suatu sistem informasi berupa aplikasi 

yang digunakan oleh PT. Kereta Api Indonesia (persero) sebagai aplikasi pem-

backup semua data-data milik PT. K A I baik itu data pegawai, data keuangan 

perusahaan, data manifes penumpang kereta api sampai pada keistlmewaannya 

yaitu untuk reservasi tiket online. Dengan adanya tiket online berbasis rail 

ticketing system ini, masyarakat d̂ >at dengan mudah mendapatkan tiket kereta, 24 

jam dalam satu hari dan 7 hari dalam satu minggu, dimamqjun dan kapanpun. 

Untuk membeli tiket kereta api online ini bisa langsung masuk ke dalam website 

K A I yaitu www.kereta-api.co.id atau melalui mitra K A I yang lain, selain itu tiket 

bisa dipesan jauh sebelum hari keberangkatan yaitu hingga H-90, sehingga 

kekecewaan masyarakat karena kehabisan tiket diharapkan tidak terjadi lagi. 

Latar belakang penerapan tiket online ini adalah untuk mempermudah 

masyarakat dalam mendapatkan tiket kereta api dan mengurangi antrian panjang 

di stasiun yang mengakibatkan ketidaknyamanan pengguna jasa kereta api. Hal 

lain yang melatar belakangi pembentukan sistem online dalam pembelian tiket ini 

adalah untuk mengh^us praktik percaloan. Telah diketahui bersama bahwa sejak 

bertahun-tahun lalu praktik percaloan didunia perkereta^ian sangat santer 

http://www.kereta-api.co.id
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terdengar. Namun dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mempersempit 

ruang gerak calo. Dengan adanya tiket online berbasis rail ticket system ini 

diharapkan masyarakat semakin mudah dalam mendapatkan tiket kereta api 

karena saat ini membeli tiket tidak harus pergi ke loket di stasiun. PT. K A I sudah 

memfasilitasi pembelian tiket keret api melalui banyak channel reservasi dan 

berbagai pilihan cara pembayaran. Tiket online berbasis rail ticketing system ini 

juga diharapkan mampu mempersempit ruang gerak calo, karena dengan sistem 

ini setiap satu tiket harus disertai dengan satu identitas penumpang yang akan 

menggunakan jasa kereta api untuk mengimplementasikan terobosan one seat one 

passanger. 

Berikut adalah data tentang jumlah penumpang kereta api di wilayah kota 

Palembang. 

Tabel I . l 
Rekap Volume Angkutan Penumpang 
Devisi Regional III Sumatera Selatan 

Tahun 2013 -2015 

Tahun Eksekutif Bisnis Ekonomi Ekonomi Lokal Total 
2013 121.856 155.360 467.764 744.980 
2014 105.386 145.296 513.344 2.547 766.573 
2015 104.574 134.508 585.249 26.897 851.228 

Sumber . peneliti, 2016 

Dilihat jumlah penumpang pada tabel I . l menunjukkan terjadinya 

peningkatan jumlah penumpang pada kereta ^ i kelas eksekutif, bisnis, ekonomi, 

dan ekonomi lokal. Berdasarkan hasil wawancara pada mitra PT. K A I tentang 

penggunaan rail ticket system menjelaskan masalah yang terjadi adalah tidak bisa 

memilih kursi yang diinginkan, tidak bisa mengisi data pembeli tiket lama-lama 
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tetapi harus dengan cepat karena akan terjadi penguiangan pengisian data ulang 

dan dahulu satu kali reservasi tiket bisa memuat 4 penumpang sekaligus tetapi 

sekarang berkurang, kalau terjadi kesalahan dalam penginputan tanggal 

keberangkatan calon penumpang harus mengurus langsung ke loket yang berada 

di stasiun Kertapati Palembang. 

Persoalan yang dihadapi oleh PT. Kereta Api Indonesia (persero) sejak 

menggunakan aplikasi rail ticket system adalah ketika data penumpang akan 

ditransfer ke pihak PT.KAI aplikasi rail ticket system tersebut akan terjadi teg/ 

berat dan ttba-tiba langsung keluar dari menu reservasi tiket, seringnya terjadi 

gangguan terhadap koneksi pada aplikasi tersebut dikarenakan padamnya listrik, 

waktu reservasi tiket berlangsung H-1 dari jadwal keberangkatan dan reservasi 

tiket tidak lebih dari jam 9 malam. 

Tujuan diter^kan sistem baru tiket online atau yang disebut rail ticket 

system (RTS) ini diharapkan semakin mempercepat pelayanan dan memudahkan 

pemakai jasa angkutan kereta api dalam mend^takan tiket Dari penelitian 

Winda (2014) menunjukan bahwa variabel kualitas sistem, kualitas infonnasi, dan 

kualitas pelayanan berpengaruh secara positif terhadap kepuasan penggima (Studi 

Empiris pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) daerah operasi 9 jember. 

Dari latar belakang tersebut maka peneliti akan meneliti tentang : Analisis 

Aplikasi Rati Ticket System (RTS) PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divre 

III Sumsel 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya 

dapat dirumuskan suatu permasalahaimya yaitu: 

Bagaimanakah analisis aplikasi rail ticket system (RTS) PT. Kereta Api Indonesia 

(persero) Divre I I I Sumsel ? 

C . Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui analisis aplikasi rail ticket system (RTS) PT. Kereta Api 

Indonesia (persero) Divre HI Sumsel. 

D. Manfaat penelitian 

Peneliti berhar^ agar penelitian ini bennanfaat bagi beber^a pihak antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Sebi^ai bukti empiris yang ada tentang pengaruh penggunaan aplikasi rail 

ticket system (RTS) teriiadap penjualan tiket di kota palembang. 

2. Bagi porucahoan 

Memberikan masukan, saran dan sumbangsih pemikiran kepada PT.Kereta Api 

Indonesia (persero) Divre 3 sumsel. 
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3. Bagi almamater 

Hasil penelitian ini dihar^kan d̂ >at menjadi referensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di 

masa yang akan datang. 



BABU 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian pertama dilakukan oleh Uding (2012) yang berjudul 

perbandingan penerapan sistem akuntansi konvensional dengan sistem akuntansi 

berbasis komputer pada perusahaan dagang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 1. 

Mengetahui penerapan sistem akuntansi konvensional pada UD. Mekar sari. 2. 

Mengetahui sistem akuntansi berbasis komputer pada PD, Cimanggu jaya. 3. 

Membandingkan sistem akuntansi konvensional dengan sistem komputer yang 

diterapkan pada UD. Mekar sari dan PD. Cimanggu jaya. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data dan informasi tentan sistem akuntansi, dengan 

objek penelitian yang ditentukan secara sengaja (purposive) sebagai bentuk studi 

kasus, yaitu objek penelitian yang dapat memberikan gambaran secara mendalam 

mengenai latar belakang, sifat-sifat, dan karakter/ ciri-ciri utama dari kasus yang 

kemudian akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum mengenai perbandingan 

sistem akuntansi berbasis konvensional dengan sistem akuntansi berbasis 

komputer pada perusahaan dagang. Metode analisis data yang digimakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. hasil penelitian menunjukan 

bahwa 1. Penerapan sistem akuntansi konvensional yang dijalankan pada UD. 

Mekar Sari masih sederhana belum menggunakan acuan standar umum PSAK 

dalam pembukuan, terdapat rangkap jabatan yaitu belum ada pemisahaan fungsi 

kas dengan fungsi akuntansi sehingga semua pekerjaan dilakukan oleh satu orang. 

Selain itu dokumen-dokumen sumber yang dijadikan sebagai bukti transaksi 

9 
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kiming lengkap 2. Penerapan sistem akuntansi berbasis komputer yang djalankan 

pada PD. Cimanggu Jaya sudah terfoentuk fungsi-fimgsi terkait yang terpisah 

seperti fungsi kas dipisah dengan fungsi akuntansi, semua transaksi direkam 

dalam bukti atau dokumen transaksi bemomor unit tercetak serta sudah dilakukan 

pencatatan jumal sampai menghasilkan liqioran keuangan dengan menggunakan 

aplikasi komputer Microsoft Office Excel. Penghitungan fisik persediaan juga 

selalu dilakukan dap bulaimya sehingga unsur pengendalian intemnya sudah 

cukup baik. 3. Hasil perbandingan antara sistem akuntansi konvensional dan 

sistem akuntansi komputer pada perusahaan dagang komoditi kayu menunjukkan 

bahwa sistem akuntansi konvensional lebih sederhana, kesederhanan itu tercermin 

dari dokumen yang ada belum lengkap dan belum sesuai acuan standar umum 

PSAK, pelaksanaan fungsi-fungsi tericait belum optimal dan penerapan 

pengendalian intern masih kurang, sehingga l^xiran keuangan perusahaan belum 

d^iat direalisasikan. Akan tetapi dengan menggunakan sistem akuntasi berbasis 

komputer, pelaksanaan pencatatan mulai dari ketersediaan bukti atau dokumen, 

pemisahan fungsi-fungsi terkait dan penerapan pengendalian intern sudah dapat 

berjalan dengan baik. Dengan sistem akuntansi berbasis komputer d ^ t 

mengurangi pekerjaan yang manual, dapat memproses lebih banyak data dalam 

waktu yang relatif singkat dan laporan keuangan perusahaan dapat direalisasikan. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Winda (2014) yang berjudul pengaruh 

kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan rail ticketing system (RTS) 

terhadap kepuasan pengguna. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

pengaruh kualitas sistem, kualitas informasi, serta kualitas pelayanan rail ticketing 
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system (RTS) pada kepuasan pengguna (studi empiris pada PT. Kereta Api 

(persero) Daop 9 Jember). Data yang digunakan adalah data primer, Teknik 

pengumpuian data dengan metode kuesioner dan wawancara dalam memperoleh 

data dan informasi untuk dianalisis. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pengguna (pelanggan) yang melakukan pembelian tiket melalui sistem online 

RTS di PT. K A I (persero) Daop 9 Jember. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Kriteria yang digunakan adalah 

pengguna yang melakukan pembelian tiket secara online atau menggunakan rail 

ticket system sendiri tanpa melalui perantara seperti indomaret dan Iain-lain serta 

data yang digunakan berdasarkan periode atau waktu pelaksanaan penelitian 

kurang lebih 2 bulan. Jumlah sampel dalam penelitian ini yang memenuhi kriteria 

adalah sebanyak 80 respoden. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode analisis regresi linier berganda. Penelitian ini 

menggunakan uji F untuk menguji kelayakan model dan Uji t digunakan untuk 

mengetahui signifikasi dari pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen. Hasil penelitian menimjukan bahwa variabel kualitas sistem 

berpengaruh secara positif terhadsq} kepuasan pengguiia,variabel kualitas 

informasi berpengaruh secara positif teriiadap kepuasan pengguna, dan variabel 

kualitas pelayanan berpengaruh secara positif lerhadjq) kepuasan pengguna. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Luqman (2014) yang berjudul Pengaruh 

Kualitas Informasi, Kualitas Sistem, dan Kualitas Layanan Aplikasi Rail Ticket 

system (RTS) Terhadap Kepuasan Pengguna Sistem (Studi Kasus pada PT. Kereta 

Api Indonesia (persero) DAOP 2 Bandung). Tujuan dari penelitian ini adalah 
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untuk menguji pengaruh kualitas infonnasi, kualitas sistem, kualitas layanan 

^likasi Rail Ticket System (RTS) teriiadap kepuasan pengguna (Studi Kasus pada 

PT.Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 2 Bandung). Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah petugas loket dan pegawai customer service sebagai 

pengguna aplikasi RTS yang paling sering berinteraksi langsung dengan aplikasi 

RTS. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Judgement sampling, 

dengan kriteria pendidikan minimal SMA dan telah menempuh masa kerja 

minimal satu tahun. Jumlah sampel yang telah memenuhi syarat sebesar 39 orang 

responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan model regresi linier berganda yang telah melewati empat pengujian 

asumsi klasik, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji muttikolinieritas, dan uji 

autokorelasi. Sebelum keempat pengujian tersebut, seluruh hasil kuesioner dari 

responden telah dinyatakan valid dan reliabel. Pengujian hipotesis pada penelitian 

ini dilakukan dengan menguji pengaruh variabel kualitas informasi, kualitas 

sistem, dan kualitas layanan terhad^ kepuasan pengguna melalui pengujian 

simultan (uji F) dan pengujian parsial (uji t). Hasil penelitian membuktikan bahwa 

kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan berpengaruh sigmfikan 

terhadap kepuasan pengguna secara simultan, serta membuktikan bahwa kualitas 

informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pengguna. 
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Tabel II . l 
Penelitian sebelumnya 

No Jndul, Penulis 
Tahun 

Hasil Persamaan dan 
perbedaan 

1 Perbandingan 
penerapan sistem 
akuntansi 
konvensiorud 
dengan sistem 
akuntansi berbasis 
komputer pada 
perusahaan dagang. 
Uding Saslrawan. 
(2012) 

Penerapan sistem akuntansi 
konvensional pada UD. 
Mekar Sari masih sederhana 
belum menggunakan acuan 
standar PSAK dalam 
pembukuan. Pada PD. 
Cimanggu jaya 
menghasilkan laporan 
keuangan dengan 
menggunakan aplikasi 
komputer Microsoft Office 
Excel 

Persamaan terletak 
pada suatu aplikasi 
komputer. 

Perbedaan terletak 
pada objek 
penelitian, tempat 
penelitian dll 

2 Pengaruh Kualitas 
Sistem, Kualitas 
Informasi, Kualitas 
Rail Ticketing 
System (RTS) 
Terhadap 
Kepuasan 
Pelanggan. Winda 
septianita (2014) 

Menunjukan bahwa variabel 
kualitas sistem berpengaruh 
secara positif terhadap 
kepuasan pengguna,variabel 
kualitas informasi 
berpengaruh secara positif 
terhadap kepuasan 
pengguna, dan variabel 
kualitas pelayanan 
berpengaruh secara positif 
terhadsq) kepuasan 
pengguna. 

Persamaan 
menyangkut aplikasi 
Rail ticket system 
(RTS) 

Perbedaan terletak 
pada lokasi 
penelitian, objek 
serta subjek 
penelitian. 

3 Pengaruh Kualitas 
Informasi, Kualitas 
Sistem, dan 
Kualitas Layanan 
Aplikasi Rail 
Ticket system 
(RTS) Terhadap 
Kepuasan 
Pengguna Sistem 
Luqman Habieb 
prasojo (2014) 

Hasil penelitian 
membuktikan bahwa 
kualitas iniormasi, kualitas 
sistem, dan kualitas layanan 
berpengaruh signifikan 
terhadap kepua san 
pengguna secara simultan, 
serta membuktikan bahwa 
kualitas informasi, kualitas 
sistem, dan kualitas layanan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kepuasan pengguna 

Persamaan 
menyangkut aplikasi 
Rail Ticket System 
(RTS) 

Perbedaan terletak 
pada lokasi 
penelitian, objek 
serta subjek 
penelitian. 

Sumber: peneliti, 2016 
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B. Landasan Teori 

1. Defenisi Sistem Informasi Aiointansi 

Hall (2009: 6) menyatakan Sistem adalah kelompok dari dua atau lebih 

komponen atau subsistem yang saling beiiiubungan yang berfungsi dengan 

tujuan yang sama. 

Krismiaji (2010: 15) menyatakan informasi adalah data yang telah 

diorganisasi, dan telah memiliki kegunaan. Agar bermanfaat, informasi harus 

memiliki kualitas atau karakteristik sebagai berikut: 

a. Relevan : menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan, 

dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk 

memprediksi, atau menegaskan/ membenarkan ekspektasi semula. 

b. Dapat dipercaya : bebas dari kesalahan atau bias dan secara akurat 

menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi. 

c. Lengkap : tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para 

pemakai. 

d. Tepat waktu : disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses 

pembuatan keputusan. 

e. Mudah dipahami: disajikan dalam fonnat yang mudah dimengerti. 

f. Dapat diuji kebenerannya : memungkan dua orang yang kompeten untuk 

menghasilkan informasi yang sam secara independen. 

Efendi (2009: 3) menyatakan akuntansi merupakan proses 

mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan, informasi ekonomi untuk 
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memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi 

mereka yang menggunakan informasi tersebut. 

Dari ketiga elemen diatas Krismiaji (2010: 4) menyatakan sistem 

informasi akuntansi didefinisikan sebagai sebuah sistem yang memproses data 

dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk 

merencanakan, mengendalikan, dan mengoprasikan bisnis. 

Samiaji Sarosa (2009: 5) menyatakan sistem informasi akuntansi adalah 

sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan memproses 

data sehingga menghasilkan informasi yang berguna dalam membuat 

keputusan. Sistem informasi akuntansi bisa berupa kertas dan alat tulis 

(manual) maupun tericomputerisasi penuh (serba otomatis) atau kondisi 

diantara keduanya (gabungan manual dan komputerisasi). 

Jogiyanto dalam yuhanis (2013: 2) menyatakan sistem informasi akuntansi 

yaitu sistem informasi akuntansi merupakan suatu komponen organisasi yang 

mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproses, menganalisis dan 

mengkomunikasikan informasi pengambilan keputusan dengan orientasi 

finansial yang relevan bagi pihak-pihak luar dan pihak dalam perusahaan 

(secara prinsip adalah manajemen). 

Mudrick et all dalam yuhanis (2013: 2) menyatakan bahwa sistem 

informasi akuntansi adalah kumpulan kegiatan-kegiatan dari organisasi yang 

bertanggungjawab untuk menyediakan informasi keuangan dan informasi yang 

didapat dari transaksi data untuk tujuan pelaporan internal kepada manajer 

untuk digunakan dalam pengendalian dan perencanaan sekarag dan operasi 
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masa depan serta pel^ran ekstemal kepada pemegang saham, pemenntah dan 

pihak-pihak luar lainnya. 

George H. Bodnar (2014: 3) menyatakan sistem informasi akuntansi 

merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang 

dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya kedalam informasi. 

Infonnasi tersebut dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan. Sistem 

informasi akuntansi melakukan hal tersebut dengan sistem manual atau melalui 

sistem terkomputerisasi. 

Romney (2011: 45) menyatakan sistem informasi akuntansi adalah 

sumber daya manusia, alat dan modal dalam perusahaan yang bertanggung 

jawab untuk (1) persitqjan informasi keuangan dan (2) mengumpulkan dan 

memproses berbagai transaksi dalam perusahaan. 

Dari pengertian yang telah diuraikan maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa sistem informasi akuntansi merupakan kegiatan suatu organisasi 

mengolah data keuangan yang akhimya dapat menyajikan laporan keuangan 

seianjutnya digunakan oleh manajemen dalam pegambilan keputusan. Jika kita 

lihat dari pengertian dapat juga ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi inti 

dari dari sistem infonnasi akuntansi itu adalah sistem. Karena sistem itu terdiri 

dari sumberdaya yang saling beihubungan dan bekeijasama dalam menc i^ 

tujuan. 

Hall (2009: 10) menyatakan subsitem informasi akuntansi terdiri dari tiga 

subsitem yaitu: 

1) Sistem pemprosesan transaksi. 
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2) Sistem buku besar/ peltqxjran keuangan. 

3) Sistem pel̂ xMtm manajemen. 

2. Fungsi sistem informasi akuntansi 

George H. Bodnar (2014: 13) menyatakan iiingsi sistem infonnasi 

akuntansi bertanggung jawab atas pemrosesan data. Pemrosesan data 

merxipakan aplikasi sistem infonnasi akuntansi yang paling mendasar di setiap 

organisasi. Fungsi sistem informasi akuntansi dalam organisasi telah 

mengalami evolusi. Dulu, fungsi ini diawali dengan struktur organisasi yang 

sederhana, yang hanya meiibatkan bebenq>a orang. Sekarang fungsi tersebut 

telah bericembang menjadi struktur yang kompleks yang meiibatkan banyak 

spesialis. 

Krismiaji (2010: 4) menyatakan fungsi sistem infonnasi akuntansi adalah 

mengumpulkan transaksi dan data lain dan memasukkannya kedalam sistem. 

a. Memproses data transaksi. 

b. Menyimpan data untuk keperluan dimasa datang. 

c. Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi l ^ r a n , 

atau memungkinkan para pemakai untuk melihat seendiri data yang 

tersifflpan di komputer. 

d. Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa. sehingga informasi yang 

dihasilkan akurat dan dapat dipercaya. 

Dari pengertian yang telah diuraikan maka <3apat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa fungsi sistem informasi akuntansi mengumpulkan transaksi dan data 
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lain dan memasukkannya kedalam sistem mulai dari memproses, meyimpan, 

menghasilkan infonnasi dan mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa 

sehingga dapat dipercaya hasil informasi yang sudah dihasilkan oleh 

perusahaan. 

3. Tujuan sistem informasi akuntansi 

Hall (2010: 33) tujuan penyusunan sistem informasi akuntansi adalah 

sama dengan tujuan penyusunan sistem akuntansi antara lain: 

a. Untuk menyediakan infonnasi bagi pengelola kegiatan usaha. 

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, 

baik mengenai mutu, ketepalan penyajian maupun struktur informasi. 

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu 

memperbaiki tingkat keandalan {reability) infonnasi akuntansi dan untuk 

menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggung jawaban dan 

perlindungan kekayaan perusahaan. 

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

Tujuan diatas dapat dijelaskan bahwa biasanya perusahaan baru memulai 

usahanya sangat memerlukan penyusunan sistem informasi akuntansi yang 

lengkap. Namun adakalanya sitem informasi akuntansi yang sudah ada tidak 

d ^ t memenuhi kebutuhan manajemen, baik dalam hal mutu, ketepalan 

penyajian maupun struktur informasi yang terdapat dalam laporan. Dengan 

memperbaiki pengawasan akuntansi dan pengendalian intern, maka 
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pertanggung jawaban terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapaX 

dilaksanakan dengan baik. 

Tujuan sistem informasi akuntansi untuk menyajikan informasi akuntansi 

kepada berbagai pihak yang membutuhkan informasi tersebut baik pihak 

internal maiq)un pihak ekstemal. Hall (2010: 18) pada dasamya tujuan 

disusunnya sistem infomnasi akuntansi adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mendukung fungsi kepengurusan. 

2) Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen. 

3) Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari. 

Baridwan (2007: 15) Ad^un tujuan penyusunan sistem informasi 

akuntansi suatu perusahaan adalah sebagai berikut: 

a) Sistem mformasi akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip 

cepat, yaitu harus mampu menyediakan informasi yang diperlukan tepat 

waktu dan dapat memenuhi kebutuhan dengan kualitas yang sesuai 

b) Sistem informasi akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip 

aman, yaitu harus dapat membantu dalam menjaga keamanan hartamilik 

perusahaan dengan cara mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawasan 

intern 

c) Sistem mformasi akuntansi yang disusun itu hams memenuhi prinsip 

muiah, yaitu biaya untuk menyelenggarakan sistem informasi akuntansi itu 

umus dapta uiickau, uciigaii kata lain mempertimbangkan cost dan benefit 

dalam menghasilkan sistem informasi akuntansi 
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Dari pengertian yang telah diuraikan maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa tujuan sistem informasi akuntansi adalah untuk mendukung fungsi 

kepengurusan manajemen suatu perusahaan, karena manajemen bertanggung 

jawab untuk menginfonnasikan pengaturan dan penggunaan sumber daya 

organisasi dalam rangka pencapaian tujuan, untuk mendukung pengambilan 

keputusan manajemen dan unntuk mendukung kegiatan operasi perushaan hari 

demi hari agar lebih efektif dan efesien. 

4. Sistem Informasi Akuntansi Terkomputerisasi 

Sistem informasi akuntansi terkomputerisasi adalah sistem informasi 

akuntansi dimana semua proses transaksi dilakukan atau berbantu secara 

komputer dan terpusat, baik untuk melakukan input, proses, dan output data. 

Pengolahan data akuntansi akan dapat dilakukan dengan lebih cepat bila 

digunakan komputer. Dengan adanya perkembangan teknologi komputer yang 

semakin maju, semakin banyak perusahaan yang menggunakan jasa komputer 

untuk memproses data akuntansinya, Beberapa tahapan dalam proses 

pengolahan data yang memperoleh manfaat yang besar dari penggunaan 

komputer antara lain adalah verifikasi, sortir, transmision, dan pehitungan. 

Gondodiyoto (2007:219-227) menyatakan penerapan komputerisasi pada 

sistem informasi akuntansi, menyebabkan enam perubahan di dalam sistem. 

Perubahan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perubahan terhadap struktur organisasi Pada perusahaan yang besar, 

penerapan komputerisasi akan menimbulkan suatu departemen baru, yaitu 



21 

departemen komputer atau departemen pengolahan data elektronik atau 

departemen sistem informasi. 

2. Perubahan terhadap simpanan data Pada sistem manual data dicatat di 

jumal dan buku besar. Pada sistem komputerisasi, data disimpan di file 

dalam bentuk yang hanya dapat dibaca oleh mesin. 

3. Pembahan pemrosesan volume data besar yang rutin Pemrosesan secara 

terkomputerisasi dapat beroperasi dengan lebih cepat, tepat, konsisten, dan 

dapat dilakukan secara terus menerus dalam waktu yang relatif tidak 

terbatas. 

4. Perubahan terhaxiap ketersediaan informasi Sistem secara terkomputerisasi 

dapat menyediakan informasi pada saat yang dibutuhkan. 

5. Pembahan dalam pengendalian internal Dengan diterapkannya sistem 

secara terkomputerisasi, maka pengendalian intemal juga akan mengalami 

pembahan, temtama pada pengendalian akuntansi. 

6. Pembahan penelusuran akuntansi Pada sistem secara terkomputerisasi, 

penelusuran akuntan (audit trail) menembus sistem komputer. Pemeriksaan 

ini disebut dengan audit through computer. Audit through computer adalah 

pemeriksaan langsung terhadap program-program dan file-file komputer 

pada sistem infonnasi berbasis teknologi informasi (TI). 

5. Kesalahan-Kesalahan dan Resiko Dalam Sistem Informasi Akuntansi 

Kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam sistem informasi akuntansi 

biasanya terjadi oleh dua sebab yaitu kesalahan-kesalahan yang disengaja dan 
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kesalahan-kesalahan yang tidak disengaja. Kesalahan yang tidak disengaja 

umumnya terjadi pada proses aplikasi pengolahan data, seperti salah 

memasukkan kode, salah nilai yang umunmya kesalahan ini disebabkan 

ketidaktelitian. Kesalahan-kesalahan yang disengaja, merupakan kecurangan-

kecurangan dalam bentuk pencurian atau penyelewengan terhadap harta 

kekayaan milik perusahaan. Arens dkk. (2008: 475-477) menjelaskan beberapa 

risiko khusus yang terjadi pada sistem teknologi informasi meliputi: 

1. Risiko pada perangkat keras dan data 

a. Ketergantungan pada kemampuan berfungsinya perangkat keras dan 

lunak. 

b. Kesalahan sistematis versus kesalahan acak. 

c. Akses yang tidak sah. 

d. Hilangnya data. 

2. Jejak audit yang berkurang 

a. Visibilitas jejak audit 

b. Keterlibatan manusia yang berkurang 

c. Tidak adanya otorisasi tradisional 

3 . Kebutuhan akan pengalaman T I dan pemisahan tugas 

a. Pemisahan tugas yang berkurang 

b. Kebutuhan akan pengalaman T I 

Gondodiyoto (2007:211), menambahkan risiko komputerisasi pada sistem 

yaitu risiko yang bersifot umum ialah karena sesuatu hal sistem komputerisasi 

tidak dapat berfungsi sehingga mengakibatkan operasional perusahaan menjadi 
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terbengkalai. Sesuatu hal yang dimaksud dapat berupa gangguan listrik, atau 

sistem jaringan. 

6. Definisi Aplikasi 

Pusdikom (2012: 1) Aplikasi dapat dikatakan suatu prangkat lunak yang 

siap pakai dengan menjalankan intruksi-intruksi dari user atau pengguna, 

aplikasi banyak diciptakan guna membatu berbagai keperluan seperti untuk 

laporan, percetakan dan Iain-lain sedangkan istilah aplikasi berasal dari bahasa 

inggris ̂ '^application" yang berarti penerapan, lamaran ataupun penggunaan. 

Jogiyanto (2005: 12) menyatakan ^likasi adalah penggunaan dalam suatu 

komputer, instruksi (instructiom) atau pemyataan (statement) yang disusun 

sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input menjadi output 

Ramus Besar Bahasa Indonesia dalam Ipul (2015) aplikasi adalah 

penerapan dari rancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan aturan 

atau ketentuan bahasa pemrograman tertentu. ApUkasi adalah suatu program 

komputer yang dibuat untuk mengeijakan dan melaksanakan tugas khusus dari 

pengguna. 

Dari pengertian yang telah diuraikan maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa aplikasi adalah suatu perangkat lunak yang digunakan untuk tujuan 

tertentu yang diinginkan penggunanya. 
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7. Definisi Komputer 

Pusdikom (2012: 2) komputer , to compute atau computare yang artinya 

menghitung, adalah sekumpulan alat logik yang dapat menerima data, 

mengolah data dan menyimpan data dengan menggunakan program yang 

terdapat pada memori sistem komputer kemudian memberikan hasil 

pengolahan tersebut dalam bentuk output, Atau perangkat elektronik yang 

terdiri dari unit input, proses dan output. 

Computer today dalam Pusdikom (2012: 2) komputer adalah suatu sistem 

elektronik untuk memanipulasi data secara cepat dan tepat serta dirancang dan 

diorganisasikan supaya secara otomatis d^at menerima dan menyimpan data 

input (masukan) memproses data tersebut dan menghasilkan output (keluaran) 

berdasarkan langkah-langkah perintah pada program yang tersimpan pada 

memori. 

Dari pengertian yang telah diuraikan maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa komputer adalah sistem elektronik yang dirancang sedemikian rupa 

untuk menerima atau menyimpan data input di proses dan menghasilkan 

sebuah output. 

8. Definisi Internet 

George H. Bodnar (2014: 82) internet merupakan jalaur elekronik yang 

terdiri dari berbagai standar dan protokol yang memungkinkan komputer di 

lokasi manapun untuk saiing berkomunikasi. Salah satu cara terbaik untuk 

menjelaskan internet adalah dengan menjelaskan sejarah internet itu sendiri. 
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Internet berawal pada tahun 1960, pada era perang dingin, pada saat 

pemenntah Amerika mencari alat untuk dapat menjaga komunikasi militer 

pada masa perang nuklir. 

Pusdikom (2012: 1) menyatakan internet (interconnected Network) adalah 

jaringan yang terdiri dari milyaran komputer yang saling mentransfer data 

berupa gambar, suara, tulisan dan Iain-lain menggunakan internet protocol (IP) 

dari dan keseluruh dunia. 

Dari pengertian yang telah diuraikan maka d^at ditarik suatu kesimpulan 

bahwa internet adalah sebuah jaringan komunikasi yang memungkinkan 

komputer di seluruh dunia saling berkaitan untuk mentranser data berupa 

tulisan, gambar, suara dan Iain-lain. 

9. Keamanan Internet 

George. H. Bodnar (2014: 2013) menyatakan topik mengenai kemanan 

internet menuntut perhatian khusus karena koneksi perusahaan dengan internet 

memberi peluang bagi perusahaan untuk menjadi sasaran setiap hacker yang 

ada di dunia. Internet menciptakan jendela elektronik bagi dunia luar yang 

mengeleminasi semua isolasi fisik sumber daya mformasi perusahaan. Oleh 

karena itu, semua lapisan pemisahaan fisik yang terkait dengan pendekatan 

akses berlapis guna menciptakan keamanan sistem, tidak sepenuhnya dapat 

mengamankan sistem informasi perusahaan. Sebagai contoh, perusahaan bisa 

saja menempatkan sebuah komputer dibalik pintu yang terkunci, tetapi 

komputer itu tidak benar-benar terisolasi jika ia tersambung dengan internet. 
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Kerentanan terkait dengan internet dapat muncul akibat kelemahan-

kelemahan berikut ini : 

a. Sistem operasi atau konfigurasi sistem operasi 

b. Web server atau konfogurasi web server 

c. Jaringan privat atau konfigurasi jaringan privat 

d. Berbagai program server 

e. Prosedur keamanan secara umum 

10. Teknologi Client-server 

George H. Bodnar (2014: 85) internet dapat digunakan untuk mengirim 

hampir semua informasi dari dan kedua lokasi yang berbeda. Ada satu pola 

penggunaan teknologi yang muncul yang meiibatkan teknologi client-server. 

Server merupakan program sistem robot yang menjalankan beberapa komputer 

secara konstan dan mengola informasi yang dibutuhkan pengguna. Program 

pengguna komputer yang mengakses dan tukar-menukar informasi dengan 

server disebut klien. 

11. Jenis - jenis Server 

George. H. Bodnar (2014: 86-87) menyatakan ada beberapa jenis-jenis 

server yakni: 

a. Mail Server 

Merupakan kotak pos elektronik yang berfungsi menyimpan surat 

elektronik yang datang sampai program klien meminta surat tersebut. Mail 
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server juga berperan sebagai stasiun relay untuk surat-surat yang dikirim ke 

pihak luar. 

b. File Server 

Keberadaan file server terutama ditujukan sebagai penyimpan file. Jadi, file 

server berperan memberi izin kepada klien yang sah untuk mengambil file 

dari pustaka file yang berada pada suatu komputer. 

c. Web Server 

Tipe server ini merupakan jenis server yang palig sering digunakan di 

internet. Web server merupakan satu server yang memungkinkan pengguna 

mengakses dokumen dan menjalankan program komputer yang secara fisik 

berada di komputer lain. Web server merupana engine yang menjalankan 

Word Wide Web, yang terdiri dari semua dokumen, file, dan perangkat 

lunak di internet yang tersedia melalui web server. 

12. Ancaman Aktif pada Sistem Informasi 

George. H. Bodnar (2014: 198-203) menyatakan enam metode yang dapat 

digunakan untuk melakukan kecurangan sistem informasi: 

a. Manipulasi Input 

Manipulasi input merupakan metode yang biasa digunakan. Metode ini 

mensyaratkan kemampuan teknis yang paling minimal. Seseorang bisa saja 

mengubah input tanpa memiliki pengetahuan mengenai cara operasi sistem 

komputer. 
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b. Mengubah program 

Mengubah program mengkin merupakan metode yang paling jarang 

digunakan untuk melakukan kejahatan komputer. Langkahnya pengguna 

metode ini megkin karena dibutuhkan keahlian pemrograman yang hanya 

dimiliki oleh sejumlah orang yang terbatas. Selain itu, bnayak perusahaan 

besar memiliki metode pegujian program yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi adanya perubahan dalam program. 

c. Mengubah file secara langsung 

Dalam beberapa kasus, indivisu-individu tertentu menemukan cara untuk 

memotong (bypass) proses normal untuk menginputkan data ke dalam 

program komputer. Jika hal ini terjadi, hasil yang dituai adalah bencana. 

d. Pencurian data 

Pencurian data penting merupakan salah satu masalah yang cukup serius 

dalam dunia bisnis hari ini. Sejumlah informasi ditransmisikan antar 

perusahaan melalui internet. Infonnasi ini rentan hadap pencurian pada 

transmisi. Informasi tersebut bisa saja disadap 

Ada juga kemungkinan untuk mencuri disket atau CD dengan cara 

menyembunyikan disket atau CD kedalam kantong atau tas. Laporan yang 

tipis juga bisa dicuri dengan dimasukkan ke dalam kotak sampah. 

e. Sabotase 

Sabotase komputer membahayakan sistem informasi. Perusahaan sebuah 

komputer atau perangkat lunak dapat menyebabkan kebangkrutan suatu 

perusahaan. Karyawan yang tidak puas, khususnya yang telah dipecat. 
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biasanya merupakan sabotase utama. Adakalanya program komputer 

digunakan untuk melakukan tindakan sabotase. 

f. Penyalahgunaan atau pencurian sunber daya informasi 

Salah satu penyalahgunaan informasi terjadi pada saat seseorang karyawan 

menggunakan sunber daya komputer organisasi untuk kepentingan pribadi. 

13. Sistem Input Berbasis Kertas 

George H. Bodnar (2014: 245-246) menyatakan input dalam sistem 

akuntansi di sebagian sistem akuntansi didasarkan pada dokumen sumber yang 

diisi secara manual dengan tulisan tangan. Dokument tersebut dikumpulkan 

dan dikirim ke operasi komputer untuk dicek apakah ada kesalahan dan untuk 

diproses. 

a. Persiapan dan pengisian dokumen 

Dokumen sumber seperti order penjualan disiapkan secara manual. 

Kesalahan yang mungkin terjadi pada tahap ini diminimalkan dengan 

merancang dokumen yang lebih baik dan mudah dipahami. Dokumen 

sumber yang telah terisi lengkap secara periodik dikumpulkan dan dikirim 

ke departemen pengolahan data untuk dimasukkan ke dalam sistem 

komputer. 

b. Pengiriman dokumen sumber ke bagian pengolahan data 

Batch control total dan reister data yang dikirimkan merupakan 

pengendalian dasar atas transfer data antara departemen pengguna dengan 

departemen pengolahan data. Penggunaan bacth control di keseluruhan 
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pengolahan data input-proses-output merupakan satu hal yang mendasar 

bagi independensi organisasional. E)okumen sumber yang asli harus 

disimpan untuk memastikan bahwa dokumen sumber tidak diproses lebih 

dari satu kali. Praktik pengendalian seperti formulir bemomor umt cetak, 

supervisi dan pemberian otorisasi harus diterapkan dalam aplikasi 

pengolahan data elektronik dan juga aplikasi lainnya. 

14. Sistem Input Tanpa Kertas 

George H. Bodnar (2014: 251) menyatakan dalam sistem input tanpa 

kertas sering disebut dengan sistem input online, transaksi direkam langsung 

kedalam jaringan komputer, dan kebutuhan untuk mengetikkan dokumen 

sumber dieliminasi. Sistem tanpa kertas menawarkan otomatisasi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan sistem berbasis kertas. Sekalipun demikian, masih 

ada berbagai tingkat variasi otomatisasi dalam sistem berbasis kertas. 

Pengguna bisa jadi memulai transaksi dengan cara mengetikkan transaksi 

secara manual langsung ke dalam komputer. Jenis input ini mempakan satu 

cara penginputan yang sangat lazim. Cara ini terjadi padas saat pengguna 

memasukkan data kedalam formulir yang disajikan dalam bentuk halaman 

web. Disisi lain, sebuah komputer memulai transasksi secara otomatis dan 

kemudian memproses data transaksi tersebut tanpa intervensi manusia sama 

sekali. 
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15. Sistem Pemrosesan Berbasis-Kertas 

George H.Bodnar (2014: 253) menyatakan sistem berbasis-kertas dalam 

pengolahan atau pemrosesan transaksi direkam ke dalam komputer berorientasi 

batch. Dalam sistem pemrosesan berorientasi-batch, transaksi direkam kedalam 

komputer secara per kelompok. Batch ini diproses secara periodik. Kelemahan 

utama dari sistem pemrosesan batch adalah file dan laporan tidak up-to-date 

dalam rentang waktu antara suatu pemrosesan dengan pemrosesan berikutnya. 

Pemrosesan batch ekonomis jika ada banyak transaksi yang harus 

diproses. Sistem ini tepat dipakai jika file tidak perlu diperbarui segera setelah 

terjadi, dan laporan dibutuhkan hanya secara periodik. 

16. Sistem Pemrosesan Tanpa Kertas 

George H. Bodnar (2014: 264) menyatakan pemrosesan batch maupun 

real-time dapat digunakan dalam sistem pemrosesan tanpa kertas. Pada 

pemrosesan real-time, kadang kala disebut pemrosesan real-time online, 

transaksi diproses pada saat transaksi itu diinputkan ke dalam sistem. Baik 

pemrosesan batch maupim real-time akan didiskusikan dalam konteks 

pemrosesan tanpa kertas. Manfaat utama sistem tanpa kertas adalah 

memungkinkan pemrosesan dijalankan real-time. Sistem real-time online 

memproses transaksi langsung setelah transaksi diinputkan ke dalam dan dapat 

langsung menghasilkan output untuk pmgguna. 
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17. Sistem Output 

George H. Bodnar (2014: 272) menyatakan sistem output dapat berbasis 

kertas, tanpa kertas atau kombinasi antara keduanya. Sistem yang berorientasi 

batch dan berbasis kertas dengan pemrosesan file berurutan biasanya 

menghasilkan banyak output. Karena sistem semacam itu tidak menyediakan 

query yang dapat diakses secara acak oleh pengguna, maka sistem 

menghasilkan hasil cetakan atau microfiche copy dari semua file untuk 

referensi. 

Disi lain, sistem tanpa kertas yang online dan real time cenderung 

menghasilkan hanya sedikit output. Sistem semacam ini penting di perusahaan 

besar karena akan sangat tidak praktis bagi perusahaan besar untuk mencetak 

ratusan bahkan ribuan record. 

Pengendalian output dirancang untuk mengecek apakah hasil proses 

merupakan output yang valid dan apakah output didistribusikan dengan benar. 

Laporan harus dikaji ulang oleh supervisor di dalam departemen pengguna 

untuk mengecek kewajaran dan kualitas laporan jika dibandingkan dengan 

laporan periode lalu. Control total harus dicocokan dengan control total yang 

dihasilkan secara independen oleh operasi pemrosesan data. Lebih lanjut, 

program pengecekan edit data harus dijalankan atas semua output. Hal ini 

dapat mencegah masalah seperti yang oemah terjadi di dalam sestem social 

security. Nomor sosial security tanpa sengaja tercetak di field jumlah manfaat 

social security. 
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18. Definisi £/cc/ron/c Commerce 

George. H. Bodnar (2014: 81) Jaringan elektronik adalah sekelompok 

komputer yang dikoneksikan secara elektronik. Koneksi tersebut 

memungkinkan perusahaan untuk secara nyaman merangkai data transaksi dan 

mendistribusikan informasi ke berbagai lokasi yang secara fisik saling 

berjauhan. 

Hidayat (2008: 5) perdagangan elektronik adalah bagian dari e-Ufestyle 

yang memungkinkan transaksi jual beli dilakukan secara online dari sudut 

tempat manapun. 

Munawar (2009: 1) E-Commerce juga dapat diartikan sebagai suatu proses 

berbisnis yang menggunakan teknologi elektronik yang menghubungkan antara 

perusahaan, konsumen dan masyarakat dalam bentuk transaksi elektronik dan 

pertukaran/ penjualan barang, servis, dan informasi secara elektronik. 

Wong (2010: 33) E-Commerce (perdagangan elektronik) adalah 

pembelian, penjualan dan pemasaran barang serta jasa melalui sistem 

elektronik. Seperti televisi, radio dan jaringan komputer atau internet. 

Vermaat (2007: 83) E-Commerce merupakan transaksi bisnis yang terjadi 

dalam jaringan elektronik seperti internet. Siapapun yang mempunyai jaringan 

internet dapat berpartisipasi dalam E-Commerce. 

Dari pengertian yang telah diuraikan maka d^at diratik kesimpulan 

bahwa E-Commerce adalah transaksi jual beli barang atau jasa yang terjadi 

dalam jaringan elektronik seperti internet. 
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19. Manfaat E-Commerce 

Suyanto (2008: 50-51) menyatakan E-Commerce memiliki beberapa 

manfaat, baik itu organisasi, perusahaan dan masyarakat itu sendiri, berikut 

beberapa manfaat dari e-commerce : 

a. Bagi organisasi pemilik e-commerce 

Memperluas market place hingga kepasar nasional dan intemasional. 

Dengan capital outplay yang minim, sebuah perusahaan dapat dengan 

mudah menemukan lebih banyak pelanggan, supplier yang lebih bail dan 

partner bisnis yang palig cocok dari seluruh dunia 

b. Bagi konsumen 

E-commerce memungkinkan pelanggan untuk berbelanja atau melakukan 

transaksi selama 24 jam sehari sepanjang tahun hampir setiap 

lokasi.memberikan banyak pilihan kepada pelanggan, mereka bisa 

memilih berbagai produk dari banyak vendor. E-commerce menyediakan 

produk dan jasa yang tidak mahal kepada pelanggan dengan cara 

mengunjungi banyak tempat dan melakukan perbandingan secara cepat. 

Pelanggan bisa menerima informasi yang relevan secara detil dalam 

hitungan detik, bukan lagi hari atau minggu. 

c. Bagi masyarakat 

E-commerce memungkinkan orang untuk bekerja didalam rumah dan tidak 

harus keluar rumah untuk berbelanja. Ini berakibat menurunkan arus 

kepadatan lalu lintas dijalan serta mengurangi polisi udara. E-commerce 

memungkinkan orang di negara-negara dimia ketika dan wilayah pedesaan 
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untuk menikmati aneka produk dan jasa yang akan susah mereka dapatkan 

tanpa e-commerce. 

20. JenisnJenis Enkripsi 

George H. Bodnar (2014: 90) menyatakan ada beberapa jenis-jenis 

enkripsi yaitu: 

a. Enkripsi kunci rahasia 

Dengan enkripsi rahasia, kunci yang sama akan digunakan baik untuk 

mengenkripsi maupun mendeskripsi suatu pesan. Kesulitan utama dari 

metode ini adalah kunci rahasia harus dikomunikasikan ke penerima pesan. 

Ini berarti keamanan kunci rahasia rentan terhadap intervensi pihak lain. 

b. Enkripsi kunci publik 

Metode enkripsi yang paling sering dilakukan adalah enkripsi kunci publik. 

Enkripsi kunci publik menggunakan dua kunci yang terkait dengan enkripsi 

pesan. Satu kunci digunakan untuk mengenkripsi pesan, dan satu kunci 

yang berbeda degunakan untuk mendeskripsi pesan. Setiap kunci dapat 

digunakan untuk mendeskripsi pesan yang dienkripsi oleh satu kunci yang 

lainnya. Tetapi, kunci yang digunakan untuk mengenkripsi suatu pesan 

tidak dapat digunakan untuk mendeskripsi pesan tersebut. Hanya kunci 

yang lain yang dapat digunakan untuk mendeskripsi pesan tersebut. 

Untuk mengirim satu pesan rahasia yang harus dilakukan oleh pengirim 

pesan adalah mengenkripsi pesan dengan kunci publik penerima pesan. 

Penerima pesan akan mendeskrpsi pesan dengan menggunakan kunci 
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privat. Oleh karena itu, jika perusahaan A akan mengrim pesan rahasia ke 

perusahaan B, maka ia harus menggunakan kunci publik perusahaan B 

untuk mengenkripsi pesan. Perusahaan B akan menggunakan kunci privat 

untuk mendeskripsi pesan yang diterima dari perusahaan A. 

c. Sistem hybrid dan amplop digital 

Secara umum, enkripsi kunci rahasia relatif tidak meiibatkan banyak 

komputasi jika dibandingkan dengan enkripsi kunci publik. Oleh karena 

itu, untuk mengrim pesan dalam jumlah besar, penggunaan enkrisi kunci 

rahasia relatif cepat. 

Amplop digital mencakup penggunaan enkripsi kunci publik dan kunci 

privat. Penggunaan kedua enkripsi tersebut dimugkinkan dengan prosedur 

berikut: 

1) Pengirim pesan membuat sebuah kunci acak (random key) 

2) Pengirim pesan menggunakan kunci rahasia untuk mengenkripsi pesan 

dengan menggunakan sistem enkripsi kunci rahasia 

3) Pengirim pesan menggunakan kunci publik penerima pesan untuk 

mengenkripsi kunci rahasia yang dibuat acak. Enkripsi ini dilakukan 

dengan sistem enkripsi kunci publik. 

4) Pegirim pesan mengirimkan baik kunci yang telah terenkripsi beserta 

pesan yang juga terenkripsi. Dua item yang terenkripsi ini secara 

bersama-sama disebut amplop digital 

5) Penerima pesan menggunakan kunci privat untuk mendeskripsi kunci 

acak pengirim pesan. 
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6) Penerima menggunakan random key yang telah di deskripsi untuk 

mendeskripsi pesan yagndi terima 

d. Tanda tangan digital 

Tanda tangan digital dapat dipecah dengancara menyerang enkripsi atau 

dengan fungsi hashing. Dalam praktik, fungsi hashing yang menghasilkan 

abstrak yang panjang sulit untuk dipecahkan. Banyak pihak yang tidak 

percaya bahwa tanda tangan digital lebih aman daripada tanda tangan 

konvensial. Tanda tangan konvesional mudah dipalsukan. Tanda tangan 

digital hampir mustahil dipalsukan. tambahan lagi, tanda tangan digital 

tidak hanya membuktikan keabsahan identitas pengirim pesan, tet^i juga 

memastikan bahwa tidak ada satu bagian pun dari suatu pesan yang diubah. 

Jika suatu pesan yang telah diotorisasi secara digital diubah, abstrak yang 

dihasilkan tidak akan cocok dengan tanda tangan hasil deskripsi. 

21. Masalah Keamanan Sistem Enkripsi Kunci Publik 

George H. Bodnar (2014: 96) menyatakan seperti enkripsi yang lain, 

enkripsi kunci publik juga rentan terhadap berbagai jenis serangan. Serangan 

ini mencakup: 

a. Serangan Cryptanalysis 

Cryptanalysis mencakup berbagai teknik untuk menganalisis 

enkripsi pesan dengan tujuan memcahkan suatu kode enkripsi tanpa akses 

legal terhad^ kunci publik pembuat enkripsi. Cara termudah untuk 

memecahkan suatu pesan yang terenkripsi adalah dengan menebak isi 
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pesan. Sebuah pesan terenkripsi diduga merupakan kalimat secret projeck 

approved Untuk mengecek apakah tebakan ini benar, penyerang akan 

menggunakan kunci publik penerima pesan untuk mengenkripsi kalimat 

plaintext secret projekt approved. Hasil enkripsi akan dibandingkan 

dengan pesan terenkripsi yang berhasil didapat. Jika kedua bentuk enkrisi 

ini cocok, maka tebakan tersebut benar. Serangan semacam ini dapat 

dengan mudah ditangkal dengan cara menambahkan sejumlah angka 

secara acak pada akhir pesan. 

b. Serangan pemfaktoran (factoring attack) 

Dalam praktik sebuah kunci publik biasanya didsarkan pada 

produk dari dua angka primer. Angka primer adalah angka yang hanya 

bisa dibagi oleh dirinya sendiri. Yang menjadi masalah, kunci privat d^at 

diperoleh dengan cara memfaktor kuci publik. Oleh karena itu, keamanan 

enkripsi kunci publik tergantung pada asumsi bahwa seorang penyerang 

tidak akan dapat memfaktor produk dari dua angka primer. 

22. Pengelolaan Kunci 

George H. Bodnar (2014: 97) menyatakan serangan atas sistem kunci 

publik kebanyakan dilakukan pada level pengelolaan kunci (key management). 

Penyerang akan mencoba menerobos ke lokasi tempat kunci privat disimpan. 

Sekali penyerang bisa mendapatkan kunci privat, dia akan dapat dengan mudah 

mendeskripsi setiap pesan yang terenkripsi dengan kunci publik. Utama alasan 
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inilah diperlukan sistem pengendalian yang baik untuk memporeksi kimci 

privat yakni: 

a. Membuat dan mendistribusikan kunci 

Setiap pengguna semestinya membuat sendiri kunci publik dan kunci 

privat. Kunci privat tidak semestinya dibuat dan didistribusikan oleh 

otoritas terpusat atau oleh kantor pusat karena setiap pendistribusian kunci 

merupakan sasaran serangan, dan ini berarti menambah kerentanan sistem 

enkripsi. 

Komputer personal yang berisi kunci yang sensitif seharusnya diproteksi 

dengan tiga metode. Pertama, akses fisik ke mesin tempat menyimpan 

kunci harus dibatasi dengan pintu yang terkunci, dengan penjaga 

keamanan, dan lain sebagainya. Kedua, mesin semacam ini harus di 

proteksi dengan password untuk mengakses pada saat mesin booting. 

Ketiga, kunci itu sendiri harus diproteksi denga password. 

b. Verifikasi kunci publik menggunakan sertifikat digital 

Sertifikasi digital merupakan satu dokumen digital yang menyatakan 

bahwa kunci publik tertentu merupakan kunci milik individu tertentu atau 

organisasi tertentu. Dengan alasan kepraktisan, sertifikat digital juga 

berfungsi sebagai kartu identitas secara elektronik. 

Sertifikasi digital diterbitkan oleh certyfing authority (CA), misalnya, 

sebuah perusahaan menerbitkan sertifikat digital kepada karyawannya, 

sebuah bank menerbitkan sertifikat digital untuk nasabahnya, atau sebuah 

club menerbitkan sertifikat digital untuk anggotanya. Sertifikat ini harus 
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disimpan dalam komputer individu untuk digunakan di internet. Sertifikat 

juga bisa direkam ke dalam kartu identitas yang dapat dibaca dengan 

mesin, yang dapat digunakan sebagai akses. 

c. Tanggal kadaluarsa kunci 

Secara umum, semua kunci seharusnya memiliki tanggal kadaluarsa. 

Pertama, semakin lama sebuah kunci berada di domain publik, semakin 

banyak waktu yang tersedia bagi penyerang kunci untuk melakukan 

pemfaktoran dan cryptanalysis. Lebih lagi, peningkatan kapabilitas 

komputer dari waktu ke waktu akan semakin mempermudah serangan 

pemfaktoran terhadap kunci-kunci yang memiliki umur hidup yang 

panjang. 

Tentu saja, kunci yang ditetapkan untuk jangka waktu yang lama harus di 

desain cukup panjag. Pada saat kunci kadaluarsa, kunci tersebut perlu 

diganti dengan kunci yang baru yang lebih panjang, pembuatan kunci yang 

lebih panjang berguna untuk mengantisipasi meningkatnya kerentanan 

kunci terhad^ serangan sebagai akibat meningkatnya kemampuan 

komputer. Namun, jika panjang suatu kunci dipandang masih memadai, 

maka bisa juga kunci yang sama disahkan kembali untuk digunakan pada 

sertifikat digital yang baru. 

Definisi Rail Ticket System 

Ike (2014) menyatakan Rail Ticket System (RTS) merupakan suatu sistem 

informasi berupa aplikasi baru ticketing system yang digunakan oleh PT. 
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Kereta Api Indonesia (persero) yang lebih handal performansinya dan dapat 

mengakomodasi berbagai jenis kebutuhan pelayanan penjulalan tiket 

penumpang kereta api dan sebagai aplikasi pem-backup semua data-data milik 

PT. Kereta Api Indonesia baik itu data pegawai, data keuangan perusahaan, 

data manifes penumpang kereta api. 

24. Aspek Penilaian Rail Ticket System 

Ike (2014) meyatakan 6 aspek penilaian tiket online berbasis RTS 

yaitu: 

a. Kualitas sistem merupakan karakteristik dari informasi yang melekat 

mengenai sistem itu sendiri yang mana kualitas sistem merujuk pada 

seberapa baik kemampuan perangkat keras, perangkat lunak, dan 

kebijakan prosedur dari sistem informasi yang dapat menyediakan 

mformasi kebutuhan pemakai. Kualitas sistem dapat diukur dalam hal 

kemudahan penggunaan, fungsional, keandalan, fleksibilitas, kualitas data, 

portabilitas, integrasi dan kepentingan. 

b. Kualitas informasi adalah sejauh mana informasi secara konsisten dapat 

memenuhi persyaratan dan harapan semua orang yang membutuhkan 

informasi tersebut. Kualitas informasi dapat diukur dalam hal akurasi, 

ketepatan waktu, kelengkapan, relevansi dan konsistensi. 

c. Kualitas pelayanan merupakan upaya pemenuhan kebutuhan dan 

keiinginan konsumen serta ketepatan penyampaiaimya dalam 

mengimbangi harapan konsumen. Kualitas pelayanan dapat diukur melalui 
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perangkat keras dan perangkat lunak yang up to date, dapat diandalkan, 

kecepatan pelayanan kepada pengguna dan kepentingan pengguna. 

d. Penggunaan adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu. 

Penggunaan sistem biasanya diukur berdasaikan frekuensi penggunaan, 

waktu penggunaan, jumlah akses, pola penggunaan dan ketergantungan. 

e. Kepuasan pengguna adalah isitilah yang menggambarkan tingkat kepuasan 

yang dialami pelanggan ketika menggunakan produk/ jasa yang 

dikeluarkan produsen. Kepuasan pengguna merupakan elemen terpenting 

dalam mengukur kesuksesan sistem infonnasi. 

f. Keuntungan bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya 

untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang 

disajikan dalam bentuk laporan laba rugi. 



BABUI 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Sugiyono (2012: 53-55) Jenis-jenis penelitian dilihat dari tingkat 

eksplanasinya antara lain: 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lainnya 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan 

keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sample yang berbeda 

yang mana variabelnya masih sama, atau berupa hubimgan sebab-akibat 

antara dua variabel atau lebih. 

3. Penelitan Asosiatif 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui analisis aplikasi rail ticket 

system (RTS) PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divre II I Sumsel. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) 

Divre I I I Sumatera Selatan yang berlokasi di jalan Ahmad Yani No 541 

kelurahan 13 ulu kecamatan seberang ulu I I plaju Palembang. 

C. Operasionalisasi variabel 

Operasionalisasi variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan bagaimana 

variabel atau kegiatan tersebut diukur, variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

Tabel III . l 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 
Aplikasi rail 
ticket system 

(RTS) 

merupakan suatu sistem informasi 
berupa aplikasi baru ticketing 
system yang digunakan oleh PT. 
Kereta Api Indonesia (persero) 
yang lebih handal performansinya 
dan dapat mengakomodasi 
berbagai jenis kebutuhan 
pelayanan penj ulalan tiket 
penumpang kereta api dan sebagai 
aplikasi pem-backup semua data-
data milik PT. Kereta Api 
Indonesia baik itu data pegawai, 
data keuangan perusahaan, data 
manifes penumpang kereta api. 

• Cepat 
• Aman 
• Murah 

Sumber: Penei ///, 2016 
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D. Data yang Diperlukan 

NUT (2009: 146-147) data penelitian pada dasamya dapat di kelompokan 

menjadi: 

1. Data primer 

Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumbemya (tidak melalui pierantara). 

2, Data sekunder 

Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

sumbemya. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari melalui 

artikel, jumal, dan penelitian-penelitian sebelumnya. 

E . Metode Pengumpuian Data 

Sugiyono (2012: 194-203) metode pengumpuian data dalam penelitian 

adalah: 

1. /n/erv/ew (wawancara) 

Interview merupakan teknik pengumpuian data dalam metode survei yang 

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian. 
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2. Kuesioner (angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpuian data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

menjawabnya. 

3. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. 

Metode pengumpuian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik interview dan dokumentasi. Interview dengan menanyakan langsung 

kepada objek penelitian dan dokumentasi dengan meminta dokumen-

dokumen atau catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

F. Analisis Data dan Teknik Analisis 

1. Analisis Data 

Sugiyono (2012: 13-14) menyatakan analisis data dalam penelitian 

d̂ >at dikelompokkan menjadi 2, yaitu : 

a. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar. 
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b. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis data kualitatif. Teknik analisis kualitatif yaitu 

metode analisis dengan menggunakan data berbentuk kata, kalimat, skema 

atau gambar. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Perkeretapian 

Kehadiran kereta api di Indonesia ditanadai dengan pencangkulan pertama 

pembangunan jalan KA di desa kemijen, jum'at tanggal 17 juni 1864 oleh 

Gubemur Jenderal Hindia Belanda, Mr. L.A.J Baron Sloet van den beele, 

Pembangunan diprakarsai oleh Naamlooze Venootschap Nederlandsch 

Indische Spoorweg Maatsch^jpij (NV. NISM) yang di pimpin oleh Ir. J.P de 

Bordes daro Kemijen menuju desa Tanggung (26 km) dengan lebar sepur 1435 

mm. Ruas jalan ini dibuka untuk angkutan umum pada hari sabtu, 10 Agustus 

1867. 

Keberhasilan swasta, NV. NISM membangun jalan KA antara Kemijen-

Tanggung, yang kemudian pada tanggal 10 Februari 1870 dapat 

menghubungkan kota Semarang - Surakarta (110 km), akhimya mendorong 

minat investor untuk membangun jalan KA di daerah lainnya. Tidak 

mengherankan, kalau pertumbuhan panjang jalan rel antara 1864 - 1900 

tumbung dengan pesat. Kalau tahun 1867 baru 25 Km, tahun 1870 menjadi 110 

Km, tahun 1880 mencapai 405 Km, tahun 1890 menjadi 1.427 Km dan pada 

tahun 1900 menjadi 3.338 Km. 

Jenis jalan rel KA di Indonesia semula dibedakan dengan lebar sepur 

1.067 mm; 750 mm (di Aceh) dan 600 mm di beberapa lintas cabang dan tram 
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kota. Jalan re! yang dibongkar semasa pendudukan Jepang (1942 - 1943) 

sepanjang 473 Km, sedangkan jalan KA yang dibangun semasa pendudukan 

Jepang adalah 83 km antara Bayah - Cikara dan 220 Km antara Muaro -

Pekanbaru. Ironisnya, dengan teknologi yang seadanya, jalan KA Muaro -

Pekanbaru diprogramkan selesai pembangunannya selama 15 bulan yang 

mempekerjakan 27.500 orang, 25.000 diantaranya adalah Romusha. Jalan yang 

melintasi rawa-rawa, perbukitan, serta sungai yang deras arusnya ini, banyak 

menelan korban yang makamnya bertebaran sepanjang Muaro- Pekanbaru. 

Selain di Jawa, pembangunan jalan KA juga dlakikan di Aceh (1874), 

Sumatera Utara (1886), Sumatera Barat (1891), Sumatera Selatan (1914), 

bahkan tahun 1922 di Sulawesi juga telah dibangun jalan KA sepanjang 47 Km 

antara Makassar - Takalar, yang pengoprasiannya dilakukan tanggal 1 Juli 

1923, sisanya Ujungpandang - Maros belum sempat diselesaikan. Sedangkan 

Kalimantan, meskipun belum sempat dibangun, studi jalan KA Pontianak -

Sambas (220 Km) sudah diselesaikan. Demikian juga pulai Bali dan Lombok, 

pemah dilakukan studi pembangunan jalan KA. Sampai dengan tahun 1939, 

panjang jalan KA di Indonesia mencapai 6.811 Km. Tetapi pada tahun 1950 

panjangnya berkurang menjadi 5.910 Km, kurang lebih 901 Km raib, yang 

diperkirakan karena dibongkar semasa pendudukan Jepang dan diangkut ke 

Burma untuk pembangiman jalan KA disana. 

Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamirkan pada tanggal 17 

angustus 1945, Karyawan KA yang bergabung dalam Angkatan Moeda Kereta 

Api (AMKA) mengambil alih kekuasaan perkeretaapian dari pihak Jepang. 
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Peristiwa bersejarah tersebut terjadi pada tanggal 28 September 1945. 

Pembacaan pemyataan sikap oleh Ismangil dan sejumlah anggota AMKA 

lainnya, menegaskan bahwa mulai tanggal 28 September 1945 kekuasaan 

perkeretaapian berada di tangan bangsa Indonesia. Orang jepang tidak 

diperbolekan campur tangan tagi urusan perkeretaapian di Indonesia. Inilah 

yang melandasi ditetapkan 28 September 1945 sebagai Hari Kereta Api di 

Indonesia, serta dibentuknya Djwatan Kereta Api Republik Indonesia 

(DKARI). 

Tabel IV.l 
Ringkasan Sejarah Perkeretaapian Indonesia 

Periode Status Dasar Hukum 
Th. 1864 Pertama kali dibagun jalan rel 

sepanjang 26 Km antara Kemijen 
Tanggung oleh pemerintah 
Hindia Belanda 

1864 s.d 1945 Staat Spoorwegen (SS) 
Verenigde spoorwegenbedrifl 
(VS) Deli Spoorwegen 
Maatschappij (DSM) 

IBW 

1945 s.dl950 DKA IBW 
1950 s.dl963 D K A - R I IBW 
1963 s.d 1971 PNKA PP. No. 22 Th. 1963 
1971 s.d 1991 PJKA PP. No. 61 Th. 1971 
1991 s.d 1998 PERUMKA PP. No. 57 Th. 1990 
1998 s.d2010 PT. KERETA API (persero) PP. No. 19 Th. 1998 

KeppresNo. 39 Th. 1999 
Akte Notaris Imas 
Fatimah 

2010 s.d sekarang PT. KERETA API INDONESIA Instruksi Direksi No. 16/ 
(persero) OT. 203/KA 2010 

Sumber: peneliti, 2016 
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2. Visi dan Misi Perusahaan 

a. VISI 

Menjadi penyedia jasa perkeretapian terbaik yang fokus pada 

pelayanan pelanggan dan memnuhi harapan stakeholders. 

b. MISI 

Menyelenggarakan bisnis peikeretaapian dan bisnis usaha 

penunjangnya, melalui praktek bisnis dan model organisasi terbaik untuk 

memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian 

lingkungan berdasaikan 4 pilar utama yaitu : Keselamatan, Ketepatan 

waktu, Pelayanan dan Kenyamanan. 



Gambar IV . l 

Struktur Organisasi 

P T . K E R E T A A P I I N D O N E S I A (Persero) D I V I S I R E G I O N A L 3 S U M A T E R A S E L A T A N 

EVP DIVRE 3 

DEPUTY EVP 

Manager Humasda Manager Hukum Sensor Manager SDM dan Umum Sensor Manager Keuangan 

Manager 
SDM 

Manager Hlperkes 
& iinskunaan 

Manager Dokumen & 
Kerumahtaneaan 

Manager perawatan & 
Bangunan Dinas 

Manager 
Anffcaran 

Manager Pelanggan 

Manager 
Akuntansi 

Manager 
Keunean 

Seketariat 

Manager Kas Besar 

Senior MEinager Sarana 

Manager Program 
Anggaran Sarana 

Manager Perawatan 
Loko motif 

Senior Manager Jalan & 
.lemhatan 

Manager Perawatan 
Kereta &Gerbong 

Manager Program Anggaran 
Jalan rel&Jembatan 

Manager Kontruksi Jalan 
Rel&Jembatan 

Manager Fasilitas Sarana 
Pemeliharaan JJ&Evaluasi 

Senior Manager Sintels 

Manager Program 
Anggaran Sintelis 

Manager Perawatan 
Sinyal 

Senior Manager Operasi 

Manager Perawatan 
Telekomurakasi&Listr 

ik 

Manager Perencana 
Opka 

Manager Pelayanan 
dan Kamtib 

Manager Operasi 

Manager Pengendalian 
Opka 

Gudang 
Persediaan Lahat 

Balai Yasa 
Lahat 

VP SUB DIVRE 
KPT 

VP SUB DIVRE 
KPT 

Ass.Manager 
Re«;.Eva &TU 

Senior Manager Komersial 
(̂ ^̂ Anggota 

Manager Pemasaran Angkutan 
Penumpang & Customer Care 

_ Manager Pemasaran Angkutan Barang 

Manager Pengusaha Asset 

Manager Sistem Informasi 

Ass.Manager 
Dal .Opka 

Ass.Manager 
Operator Radio 

Ass.Manager 

Dal. Sarana 



53 

3. Tugas pokok, dan Tanggung Jawab Unit di PT. Kereta api Indonesia 

(Persero) 

Unit-unit di dalam organisasi PT.kereta Api Indonesia (persero) memiliki 

Tugas Pokok, Tanggung Jawab dan Tata laksananya masing-masing. Untuk itu, 

penulis akan menyajikan Tugas Pokok dan Tanggung Jawab Unit didalam 

organisasi PT. Kereta api Indonesia (Persero) Divre 3 sumsel sebagai berikut: 

a. SEKSI KEUANGAN 

1 ) Bidang Keuangan Divisi Regional 3 Sumatera Selatan, adalah satuan 

organisasi di lingkungan PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang berada 

di bawah organisasi Divisi Regional 3 Sumatera Selatan dan 

berkedudukan di Palembang. 

2) Bidang Keuangan Divisi Regional 3 Sumatera Selatan dipimpin oleh 

seorang Senior Manager yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Executive Vice President (EVP) Divisi Regional 3 Sumatera 

Selatan. 

Senior Manager Keuangan Divisi Regional 3 Sumatera Selatan 

mempunyai tugas pokok dan tanggung jawab: 

a) Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang berkaitan dengan 

tugas dan tanggung jawabnya yang telah ditet^kan Kantor Pusat, di 

Wilayah Divisi Regional 3 Sumatera Selatan. 

b) Terselenggaranya proses peningkatan kualitas {quality improvement) 

secara berkelanjutan serta pengelolaan resiko di Seksinya. 
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c) Mengkoordinir penyusunan Rencana Kerja Anggaran Tahunan Divisi 

Regional 3 Sumatera Selatan dan melaksanakan, mengendalikan dan 

melaporkan rencana serta pelaksanaan anggaran. 

d) Pelaksanaan akuntansi dan penyustman laporan keuangan Divisi 

Regional 3 Sumatera Selatan serta pembinaannya. 

e) Melaksanakan Administrasi Perpajakan. 

f) Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan, pengesahan 

pembayaran non gaji pegawai, pengesahan pembayaran kepada pihak 

ketiga serta penyelesaian dokumen analisa dan tata usaha keuangan. 

g) Melaksanakan tata laksana perbendaharaan dan pengelolaan tata usaha 

Kas Besar Divisi Regional 3 Sumatera Selatan. 

h) Melaksanakan pemantauan, penyelesaian dan pelaporan tindak lanjut 

temuan Pemeriksaan Intemal maupun Ekstemal. 

i) Melaksanakan Pemantauan dan pengendalian atas pengelolaan 

penagihan Piutang Angkutan Penumpang, Angkutan Barang dan 

Pengusahaan Asset 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya. Senior 

Manager Keuangan Divisi Regional 3 Sumatera Selatan dibantu oleh: 

1) Manager Anggaran, yang mempimyai tugas pokok dan tanggung 

jawab mengkoordinasi penyusunan Rencana Kerja Anggaran 

Tahunan Daerah Operasi, melaksanakan, mengendalikan dan 

melaporkan rencana serta pelaksanaan anggaran. 
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2) Manager Akuntansi, yang mempunyai tugas pokok dan tanggung 

jawab melaksanakan pengelolaan akuntansi dan penyusunan laporan 

keuangan Divisi Regional 3 Sumatera Selatan. 

3) Manager Keuangan dan Pajak, yang mempunyai tugas pokok dan 

tanggung jawab melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan, 

pengesahan pembayaran non gaji pegawai, pengesahan pembayaran 

kepada pihak ketiga, melakukan verifikasi dan mengkompilasi 

pembayaran untuk mengidentifikasi objek pemotongan, kelengkapan 

tagihan dan menentukan jumlah yang dibayarkan atas Kewajiban 

Pemotongan : PPh Pasal 21, 23, 4 ayat 2, PPN : SPT Masa PPN 

ni l , PPN keluaran, PPN Masukan, PPN Masukan tidak dapat 

dikreditkan. SPT Masa PPN 1107 (PUT), dan PPh Badan : Bukti 

Pemungutan PPh Pasal 22, Bukti Pemotongan PPh Pasal 23, Bukti 

Pemotongan PPh Pasal 4 ayat 2; telah kontrak perjanj ian, 

penyelesaian keberatan, pemeriksaan pajak dan Iain-lain termasuk 

hubungan dengan kantor pajak setempat, serta penyelesaian 

dokumen analisa dan tata usaha keuangan. 

4) Manager Kas Besar, yang mempunyai tugas pokok dan tanggung 

jawab menerima, menyimpan. mengeluarkan, mencatat transaksi kas 

dan setara kas tunai atau pada rekening Bank Daerah (BD) di 

wilayah kerjanya dengan rincian tugas sebagai berikut: 



56 

a) Melaksanakan penerimaan uang yang berasal dan pendapatan 

non angkutan tunai atau melalui rekening Bank Daerah (BD), 

pencairan piutang Perusahaan dan droping BKU ke BD. 

b) Melaksanakan pengeluaran untuk transaksi setoran pendapatan 

non angkutan baik yang diterima tunai maupun melalui rekening 

Bank Daerah (BD), ke rekening Bank Koordinator Daerah 

(BKD), pembayaran utang Perusahaan melalui pengesahan bukti 

pembayaran (A.9) serta pembayaran pajak yang menjadi 

kewajiban Perusahaan. 

c) Melaksanakan penyimpanan uang tunai di brankas dan di Bank 

Daerah (BD). 

5) Assistant Manager Penagihan, yang mempunyai tugas pokok dan 

tanggung jawab inelaksanakan penagihan atas Piutang Angkutan 

Penumpang. Angkutan Barang dan Pengusahaan Asset (Rekening 

G.2 I 5/SAB) serta Tata Usaha Administrasi Piutang {Aging 

Schedule). 

b. UNIT SISTEM INFORMASI 

Unit sistem Informasi Divisi Regional 3 Sumatera Selatan adalah 

satuan organisasi di lingkungan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang 

berada di bawah organisasi Divisi Regional 3 Sumatera Selatan dan 

berkedudukan di Palembang. 
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1 ) Unit sistem Infonnasi Divisi Regional 3 Sumatera Selatan, dipimpin 

oleh seorang Manager yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Executive Vice President (EVP) Divisi Regional 3 Sumatera 

Selatan 

2) Bagan Struktur Organisasi Unit sistem Informasi Divisi Regional 3 

Sumatera Selatan sebagaimana tercantum pada Lampiran. 

Manager Sistem Informasi Divisi Regional 3 Sumatera Selatan 

mempunyai tugas pokok dan tanggung jawab mengelola infrastruktur 

teknologi informasi (perangkat keras, perangkat lunak pendukung. dan 

perangkat jaringan,). mengelola ^likasi disisi pengguna, inelakukan 

penanganan jika terjadi gangguan pada sislem informasi. serta 

memastikan kualitas layanan sistem informasi terjaga dengan balk dalain 

wilayah Divisi Kantor Regional 3 Sumatera Selatan di Palembang. 

4. Aktivitas PT. Kereta Api Indonesia (persero) 

PT. Kereta Api Indonesia (persero) merupakan salah satu perusahaan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang jasa transportasi 

perkeretapian, khususnya jasa angkutan penumpang dan barang yang 

berstatus sebagai perusahaan milik negara, dan PT Kereta Api Indonesia 

(persero) Devisi Regional 3 Sumatera Selatan yang merupakan cabang 

perusahaan kereta api diwilayah Sumatera Selatan dan lampung selalu 

menuntut akan sikap yang profesional dan arif dalam membina hubungan 

dengan masyarakat disekitar perusahaan. 
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Dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan dan meningkatkan 

pelayanan kepada pelanggan. PT. Kereta Api Indonesia (persero) berusaha 

memberikan akses pelayanan yang lebih baik kepada pengguna jasa. Termasuk 

diantaranya kemudahan untuk mendpat tiket kereta p i dengan dukungan 

teknologi sistem informasi ticketing online. Untuk menunjang kinerja 

perusahaan dalam memberikan pelayanan prima, perusahaan menggunakan 

teknologi sistem informasi. Salah satu sistem informasi yang diterapkan 

perusahaan adalah sistem informasi ticketing. Bulan November 2011, PT 

Kereta Api Indonesia (persero) meluncurkan sistem infonnasi ticketing yang 

bemama Rail Ticketing System (RTS). 

Rail Ticket sytem (RTS) mempakan suatu sistem informasi bempa 

aplikasi yang digunakan oleh PT. Kereta Api Indonesia (persero) sebagai 

plikasi pem-backup semua data-data milik PT. K A I baik itu data pegawai, 

data keuangan perusahaan, data manifes penumpang kereta apt sampai pada 

keistlmewaannya yaitu imtuk reservasi tiket online. Dengan adanya tiket online 

berbasis rail ticketing system ini, masyarakat dapat dengan mudah 

mendapatkan tiket kereta, 24 jam dalam satu hari dan 7 hari dalam satu 

minggu, dimanapun dan kapanpun. Untuk membeli tiket kereta api online ini 

bisa langsung masuk ke dalam website K A I yaitu www.kereta-pi.co.id atau 

melalui mitra K A I yang lain, selain itu tiket bisa dipesan Jauh sebelum hari 

keberangkatan yaitu hingga H-90, sehingga kekecewaan masyarakat karena 

kehabisan tiket diharpkan tidak terjadi lagi. 

http://www.kereta-pi.co.id
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Persoalan yang dihadapi oleh PT. Kereta Api Indonesia (persero) sejak 

menggunakan aplikasi rail ticket system adalah ketika data penumpang akan 

ditransfer ke pihak PT.KAI aplikasi rail ticket system tersebut akan terjadi leg/ 

berat dan tiba-tiba langsung keluar dari menu reservasi tiket, seringnya terjadi 

gangguan teriiadp koneksi pada aplikasi tersebut dikarenakan padamnya 

listrik, waktu reservasi tiket berlangsung H-1 dari jadwal keberangkatan dan 

reservasi tiket tidak lebih dari jam 9 malam. 

B. Pembahasan 

1. Cepat 

Di dalam dunia bisnis penjualan dan pemasaran merupakan bagian yang 

sangat penting sehingga banyak cara yang ditempuh oleh perusahaan untuk 

memperbaiki sistem penjualan dan pemasaran yang mereka miliki mulai dari 

cara tradisional sampai cara yang modem. Seiring dengan berkembangnya 

teknologi yang sangat pesat, banyak sekali perusahaan- perusahaan yang 

memanfaatkan teknologi untuk memperbaiki sistem penjualan dan pemasaran 

peusahaan mereka, melihat banyak sekali hal yang menjanj ikan dari 

pendayagunaan teknologi khususnya teknologi informasi. 

Saat ini, banyak transaksi bisnis yang distransmisikan melalui berbagai 

jaringan elektronik. Jaringan tersebut berupa jaringan kecil yang meiibatkan 

hanya beberapa komputer dalam satu lingkup bisnis tertentu, atau jaringan 

sangat besar yang mencakup seluruh bumi. Jaringan elektronik adalah 

sekelompok komputer yang dikoneksikan secara elektronik. Koneksi tersebut 
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memungkinkan perusahaan untuk secara nyaman merangkai data transaksi dan 

mendistribusikan informasi ke berbagai lokasi yang secara fisik saling 

berjauhan. 

Penjualan elektronik atau yang akrab di sebut e-commerce (electronic 

commerce) merupakan suatu konsep yang sangat berkembang dalam dunia 

teknologi informasi. Perkembangan e-commerce ini membawa banyak 

perubahan terhadap sektor aktivitas bisnis yang selama ini dijalankan di dunia 

nyata. Perubahan tersebut ditandai dengan adanya sejumlah upaya dari sektor 

aktivitas bisnis yang semula berbasis di dunia nyata (real), kemudian 

mengembangkan ke dunia maya (virtual). Penggunaan sistem ini sebenamya 

dapat menguntungkan banyak pihak, baik pihak konsumen, produsen maupun 

penjual atau (retail). E-commerce menyediakan banyak kemudahan dan 

kelebihan di bandingkan dengan konsep pemasaran konvensional. Selain bisa 

menjadi lebih cepat, lewat intemet barang dan jasa yang disediakan biasanya 

lebih komplit. Selain itu, biasanya informasi tentang barang dan jasa tersedia 

secara lengkap, sehingga walaupun tidak membeli secara online, konsumen 

bisa mendapatkan banyak informasi penting dan akurat untuk memilih suatu 

produk atau jasa yang akan diinginkan. 

Perdagangan elektronik atau e-commerce adalah penyebaran, pembelian, 

penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti 

intemet, televisi, www, atau jaringan komputer lainnya. E-commerce 

mempakan bagian dari e-bisnis, dimana cangkupan e-bisnis lebih luas, tidak 

hanya sekedar pemiagaan tet^i mencakup juga pengkolaborasian mitra bisnis, 
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pelayanan pelanggan, lowongan pekerjaan dll. Adapun keuntungan dari 

teknologi mformasi dan komunikasi yaitu semakin maraknya penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi akan semakin membuka lapangan 

pekerjaan, bisnis yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi (e-

commerce) dapat mempermudah transaksi bisnis suatu perusahaan, dengan 

fasilitas pemasangan iklan di intemet pada situs-situs tertentu akan 

mempermudah kegiatan promosi dan pemasaran suatu produk. 

Kegiatan penjualan umumnya terdiri dari transaksi penjualan barang atau 

jasa. PT. Kereta Api Indonesia (persero) mempakan perusahaan transportasi 

angkutan penumpang, yang tentunya melakukan penjualan tiket atas 

penggunaan kereta api. Sebelum penggunaan aplikasi ra/7 ticket system, PT. 

Kereta Api (persero) melakukan penjualan tiket secara manual, yaitu dengan 

menjual tiket di loket yang telah disiapkan di stasiim-stasiun kereta api. 

Persoalan yang dihadapi oleh PT. Kereta Api Indonesia (persero) sejak 

menggunakan aplikasi ra/7 ticket system adalah ketika data penumpang akan 

ditransfer ke pihak PT.KAI aplikasi ra/7 ticket system tersebut akan terjadi leg/ 

berat dan tiba-tiba langsung keluar dari menu reservasi tiket, seringnya terjadi 

gangguan terhadap koneksi pada aplikasi tersebut dikarenakan padamnya 

listrik, waktu reservasi tiket berlangsung H-1 dari jadwal keberangkatan dan 

reservasi tiket tidak lebih dari jam 9 malam. 

Bulan nopember 2011, PT. Kereta Api Indonesia (persero) meluncurkan 

sistem informasi tiketing yang bemama Rail ticket system. Rail ticket system 

mempakan suatu sistem informasi bempa aplikasi pembackup semua data-data 
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perusahaan, baik itu data pegawai, data keuangan perusahaan, manifies 

penumpang kereta api sampai keiistimewaannya yaitu untuk reservasi tiket 

online. 

Saat ini sistem yang telah digunakan PT. Kereta Api Indonesia (persero) 

yaitu q)likasi rail ticket system sudah baik karena calon penumpang 

mendapatkan keuntungan berupa tidak adanya antrian yang panjang pada saat 

membeli tiket akan tetapi di dalam proses reservasi tiket terd^at masalah yang 

cukup besar yaitu dalam proses reservasi tiket, aplikasi rail ticket system 

tersebut mengalami leg/ berat dan tiba-tiba langsung keluar dari menu 

reservasi, ini akan membuat calon penumpang akan menunggu cukup lama 

^a r aplikasi tersebut lancar kembali. Disisi lain pihak PT. Kereta Api 

Indonesia (persero) harus cepat memperbaiki adanya masalah tersebut serta 

menambahkan kapasitas rom yang besar agar tidak terjadi lagi leg/ berat pada 

aplikasi tersebut. 

2. Aman 

Penjualan elektronik atau yang akrab di sebut e-commerce (electronic 

commerce) merupakan suatu konsep yang sangat berkembang dalam dunia 

teknologi informasi. Perkembangan e-commerce ini membawa banyak 

perubahan terhad^ sektor aktivitas bisnis yang selama ini dijalankan di dunia 

nyata. Perubahan tersebut ditandai dengan adanya sejumlah upaya dari sektor 

aktivitas bisnis yang semula berbasis di dunia nyata (real), kemudian 

mengembangkan ke dunia maya (virtual). Penggunaan sistem ini sebenamya 
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dapat menguntungkan banyak pihak, baik pihak konsumen, produsen maupun 

penjual atau (retail). E-commerce menyediakan banyak kemudahan dan 

kelebihan di bandingkan dengan konsep pemasaran konvensional. Selain bisa 

menjadi lebih cepat, lewat intemet barang dan jasa yang disediakan biasanya 

lebih komplit. Selain itu, biasanya informasi tentang barang dan jasa tersedia 

secara lengk^, sehingga walaupun tidak membeli secara online, konsumen 

bisa mend^tkan banyak informasi penting dan akurat untuk memilih suatu 

produk atau jasa yang akan diinginkan. 

Teknologi enkripsi penting bagi terlaksananya e-commerce. Enkripsi 

meiibatkan password atau kunci digital untuk mengacak pesan yang dapat 

terbaca menjadi pesan yang tidak dapat terbaca. Penerima pesan akan 

menggunakan kunci digital untuk mengkonversi kembali chipertext menjadi 

plaintext. Sistem akuntansi yang disusun memenuhi prinsip aman yaitu sistem 

tersebut dapat menjaga harta milik perusahaan. Sistem akuntansi harus dapat 

membantu menjaga keamanan harta milik perusahaan, untuk itu maka sistem 

akuntansi harus disusun dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip pegawasan 

intemal. Di dalam transaksi jual beli konsumen harus dibekali rasa aman dari 

perusahaan agar konsumen dapat dengan tenang dalam memakai jasa atau 

prosduk mereka untuk itu perusahaan harus mempunyai keamanan yang tinggi 

untuk calon konsumen. 

Di dalam pembelian tiket kereta api menggunakan aplikasi rail ticket 

system PT. Kereta Api Indonesia (persero) memberlakukan pembelian tiket 

dengan cara menggunakan KTP milik calon penumpang maksima! pembelian 
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hanya 2 tiket. Hal ini membuat penumpang lain akan merasa aman karena tidak 

adanya calon reservasi rombongan menggunakan satu KTP. Disisi lain calon 

penumpang merasa aman karena tidak adanya calo-calo yang berkeliaran 

dalam pembelian tiket kereta api, serta aman dalam informasi yang di di 

d^atkan dalam aplikasi tersebut. 

Sistem yang beijalan di aplikasi ini sudah aman karena tidak pemah 

terjadinya hacker yang mengubah informasi atau keamanan jaringan dalam 

aplikasi rail ticket system ini dikarenkan sudah mendapatkan enknpsi atau 

password yang sangat kuat dari pihak PT. Kereta Api Indonesia (persero) 

sendiri. 

3. Murah 

Sistem akuntansi yang disusun memenuhi prisnsip murah yaitu biaya 

untuk penyelenggraan sistem ini harus dapat ditekan sehigga relatif tidak 

mahal. Perusahaan didirikan bertujuan untuk meningkatkan volume penjualan, 

mempertinggi daya saing dan meminimalkan biaya produksi untuk mencapai 

laba maksimal. Peikembangan perusahaan dan laba yang dicapai perusahaan 

dapat digunakan sebagai alat ukur terhadap keberhasilan pemsahaan dalam 

menjalankan aktivitas yang berkenaan dengan operasinya. Jika tujuan 

perusahaan itu tercapai maka kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang 

akan datang tetap mampu dipertahankan dan mampu bersaing dengan 

perusahaan lain. Produsen harus selalu berusaha mengelola usahanya dengan 
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baik guna mencapai tujuan tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi 

pencapaian tujuan tersebut, diantaranya adalah pemasaran. 

Penjualan merupakan suatu unsur penting dalam suatu perusahaan atau 

badan usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan, karena dengan 

penjualan perusahaan berharap mendapat keuntungan yang bisa untuk 

melanjutkan usaha perusahaan tersebut, karena itu perlu pelayanan yang 

selektif mungkin. Untuk mendukung kegiatan sistem penjualan dibutuhkan 

suatu sistem penjualan yang terkomputerisasi agar d^at memperlancar serta 

mempermudah proses pengolahan data transaksi penjualan. 

Bagi perusahaan siklus penjualan merupakan salah satu aspek penting 

dalam kelangsungan proses bisnis perusahaan dan merupakan aktivitas yang 

rutin terjadi dalam perusahaan. Proses penjualan merupakan kegiatan rutin 

yang menghasilkan informasi, untuk itu perusahaan harus memiliki mekanisme 

kerja yang baik dan sistem informasi yang dapat diandalkan sehingga 

memberikan informasi yang akurat dan cepat. Transaksi penjualan memberikan 

kontribusi yang besar dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. 

Keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya dilihat dari kemampuannya 

dalam memperoleh laba. Dengan laba yang diperoleh, perusahaan akan d ^ t 

mengembangkan berbagai kegiatan, mengingkatkan jumlah aktiva dan modal 

serta dapat mengembangkan dan memperluas bidang usahanya. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, perusahaan mengandalkan kegiataimya dalam bentuk 

penjualan, semakin besar volume penjualan semakin besar pula laba yang 

diperoleh oleh perusahaan. Perusahaan pada umumnya mempunyai tiga tujuan 
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dalam penjualan yaitu mencapai volume penjualan, mendapatkan laba tertentu, 

dan menunjukan pertumbuhan perusahaan. 

Didalam pembelian atau perencanaan plikasi rail ticket system ini PT. 

Kereta Api Indonesia (persero) harus mengeluarkan banyak dana agar bisa 

memanfaatkan aplikasi ini, karena dengan menggunakan aplikasi berbasis 

online hanislah membuat fortal/situs resmi PT. Kereta Api Indonesia (persero) 

sendiri, dilain sisi PT. Kereta Api Indonesia mendapatkan banyak keuntungan 

karena aplikasi ini bersifat jangka panjang dan tidak perlu lagi mengeluarican 

pendapatan perusahaan untuk menggaji karyawan yang bekerja di loket-loket 

yang berada distasiun untuk menjual tiket seperti dahulu. 

Dilihat dari segi penumpang, dalam mendapatkan tiket kereta api calon 

penumpang membeli tiket dengan harga normal, karena tiket tersebut tidak 

dibeli oleh calo-calo nakal yang akan menjual tiket kembali dengan harga yang 

mahal. Hal ini akan membuat calon penumpang menjadi lebih nyaman dalam 

menggunakan transportasi kereta api ini. Di lain sisi calon penumpang tidak 

perlu mengeluarkan uang lebih untuk antri di loket stasiun karena dalam 

pembelian tiket bisa dilakukan di tempat Iain yang bekerja sama dengan PT, 

Kereta Api Indonesia (persero). Tetapi hal yang membuat calon penumpang 

merasa kecewa adalah pihak mitra kerja PT. Kereta Api Indonesia (persero) 

memberlakukan biaya administrasi yang cukup besar dalam pempelian tiket 

kereta api. 

Mulai dari tahun 2012 semua penumpang yang menaiki kereta akan 

mendapatkan kenyamanan berupa adanya tempat duduk sesuai dengan yang 
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dipesan, tidak adanya penumpang berdiri/ penumpang selundupan yang 

memasuki gerbong-gerbong kereta api atau penumpang yang naik lalu 

membayar karcis di dalam gerbong, jadi para penumpang kereta ^ i mulai dari 

tahun 2 0 1 2 akan merasa lebih nyaman dalam menaiki kereta api. Fasilitas juga 

banyak yang ditambahkan oleh perusahaan yaitu salah satunya adalah 

memasang AC di dalam gerbong-gerbong yang ada. 

Dalam menggunakan aplikasi rail ticket system ini calon penumpang 

mendapatkan pelayanan tambahan dan kemudahan dalam mend^atkan tiket 

karena banyaknya mitra kerja atau channel reservasi PT. Kereta Api (persero) 

yaitu indomaret, alfamart dll serta banyaknya pilihan cara pembayaran. Jadi 

penumpang tidak perlu rela mengantri di loket yang berada di stasiun dan 

sangat bnyak mengurangi waktu serta tenaga. Aplikasi rail ticket system juga 

mampu menghilangkan praktek percaloan yang sudah lama terjadi dalam dunia 

bisnis perkeretaapian serta meningkatkan efektifitas dan efesiensi dalam 

mengelola sistem tiketing yang sudah berlangsung sekarang. 

Rail ticket system ini juga mempunyai banyak kelebihan dalam pelayanan 

kepada penumpang yaitu database pelanggan selalu terhubung dengan sistem 

yang ada, memudahkan mengontrol nama penumpang yang naik sesuai dengan 

yang tertera pada tiket, hal ini akan membuat penumpang kereta api tidak akan 

mend^atkan kursi yang sudah diisi oleh penumpang lain/ tabrakan antara 

penumpang, serta dapat mengakomodir pelayanan reservasi rombongan, 

fleksibilitas tarif, kebutuhan pengelolaan travel agent, dapat memberikan 

fasilitas pelayanan tiket melalui portable device/ handphone dan waktu 



68 

reservasi yang fleksibel yaitu bisa memesan tiket H-3 jam sampai H-1 tahun 

lamanya sesuai dengan kebijakan PT. Kereta Api Indonesia. 

Rail ticket sistem diharapkan mempunyai kualitas sistem yang baik agar 

pengguna sistem tidak kesulitan dalam pengoperasian aplikasi tersebut, 

kualitas data yang baik, mempuyai keandalan, fleksibitas dan portabilitas serta 

intergasi. Kualitas informasi dalam aplikasi rail ticket system diukur dalam hal 

akurasi, ketepatan waktu, kelengkapan, relevansi dan konsistensi informasi 

tersebut. Kualitas pelayanan diukur dalam perangkat keras dan perangkat lunak 

yang selalu up to date, dapat diandalkan, kecepatan pelayanan kepada 

pengguna serta kepentingan pengguna. Dalam hal kepuasan pengguna aplikasi 

ini haruslah selalu mudah dalam penggunaannya agar pengguna tidak 

kerepotan dalam pengoperasian aplikasi tersebut. 

Persoalan yang dihadapi oleh PT. Kereta Api Indonesia (persero) sejak 

menggunakan aplikasi rail ticket system adalah ketika data penumpang akan 

ditransfer ke pihak PT.KAI aplikasi rail ticket system tersebut akan terjadi leg/ 

berat dan tiba-tiba langsung keluar dari menu reservasi tiket, seringnya terjadi 

gangguan terhadap koneksi pada aplikasi tersebut dikarenakan padamnya 

listrik, waktu reservasi tiket berlangsung H-1 dari jadwal keberangkatan dan 

reservasi tiket tidak lebih dari jam 9 malam untuk itu PT. Kereta Api Indonesia 

harus degan cepat memperbaiki kesalahan yang telah terjadi saat ini, dengan 

begitu pengguna sqslikasi ra/7 ticket system dan seluruh calon penumpang akan 

dengan nyaman menggunakan jasa perkeretaapian di Indonesia. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelunuiya yang dilakukan oleh 

Winda (2014) yang berjudul pengaruh kualitas sistem, kualitas informasi, 

kualitas pelayanan rail ticketing system (RTS) terhadap kepuasan pengguna. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kualitas 

pelayanan rail ticket system terhad^ kepuasan pengguna yaitu pada t hitung 

sebesar 2,675 dan t tabel sebesar 1,990. 

Berarti dengan adanya rail ticket system maka pelanggan menjadi puas 

atas pelayanan yang dilakukan oleh PT. Kereta Api Indonesia, sesuai dengan 

penelitian saya yang berjudul analisis rail ticket system (RTS) PT. Kereta Api 

Indonesia (persero) Divre I I I Sumsel menunjukan hasil sistem pada aplikasi 

tersebut sudah baik tetapi pihak PT. Kereta Api Indonesia harus segera 

menambahkan kapasitas rom yang besar agar tidak terjadi lagi leg/ berat pada 

aplikasi tersebut. 
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2. Bagi peneliti seianjutnya, penelitian ini masih jauh dari kesempumaan 

disebabkan oleh keterbatasan data yang ada. Maka, peneliti berharap 

kepada peneliti seianjutnya untuk memperbaiki kesalahan dan kekurangan 

yang ada sehingga dalam melakukan penelitian seianjutnya peneliti yang 

lain akan mendsqjatkan penulisan yang jauh lebih baik. 
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